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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

Kebudayaan Indonesia telah berkembang sepanjang sejarah
bangsa, merupakan salah satu modal dasar bagi FPembangunan
Nasional. Hal ini mendorong akan dilanjutkannya u=zsaha pening-
katan, pembinsaan, pemeliharaén dan pengembangan kebudayaan
nasional, untuk memperkuat jatidiri dan kepribadian bangsa.
Dalam Program Repelita V antara lain dikatakan "Fembinaan dan
Pengembangan kesenian sebagal ungkapan budaya bangsa diusahs-
kan agar mampu menampung dan menumbuhkan daya cipta para
seniman, memperknst Jatidiri bangsa, meningkatkan apresiasi
masyarakat untuok menikmati dan nengembangkan seni budaya
bangsa serta memberikan aspirasi dan gsirah membangun. "x1)
Maka kesenian daerah perlu dipelihara dan dikembangkan uﬁtuk
melestarikan, memperkaya keanekaragaman budaya bangsa.

Penjelasan Uup 45‘ terhadap pasal 32 menggariskan
"Kebudayaan bhangsa ialah kebudayaan yang timbul sebagal buah
usaha budidaya rakyat Indonesia seluruhnya. Kebudayaan lama
dan asli yang terdapat sebagai puncak-puncak kebudayaan dj

daerah-daerah di seluruh Indonesia, terhitung sebagai

¥1) Ketetapan MPR RI Nomor IT1/MPR/1993 Tentang GRHUN




kebudayaan bangss. Usaha kebudayaan harus menuju kearah
kebudayaan yang adab, budava dan persatuan, dengan tidak
menolak bahan-bahan barn dari kebudayaan asing yang dapat

memperkembangkan atan memperkaya kebudayaan bangsa sendiri

serta mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa Indonesia." %x2)
Frogram Pemerintah Daerah dalam Kebijaksanaannya

terhadap perkembangan seni budays akan memberikan ARAH dan
BENTUK rengelolaannya, antara lain
Untuk bidang Pariwisata, Pemerintah memberikan
rengarahan terhadap seni pertunjukan dengan mengaquan
saran komunikasi dan Transportasi.
Mengadalkan hubungan kerjasama dengan pihak lain (1uaf
negeri) di bidang kebudayaan sehingga dapat memnberikan
rangsangan bagi unsur-unsor kesenian daerah setempat
untuk meningkatkan matn Penampilan, juga dukungan
teknologi.
Diadakan penggalian dan penelitian kedaerah-daevah vang
berpotensi kesenian, skan menghidupkasn seni tradisional
setempat dalam memperkaya corak kesenian DIY khususnya
dan kesenisn nasional pada umumnya .
Seni sebagai bagian daripada kebudayaan merupakan

sesuatu  yang sangat penting dalam kehidupan karena seni

¥2) Penjelasan Pasal 32 uD 45
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tumbuh dari perassn vang dalam dan kuat, merupakan £agasan
untuk menjadikan karya seni.
Dari beberapa pernyataan diatas menunjukkan bahwa
pemerintah sangat mendukung perkembangan seni budaya.
Yogyakarta vyang menyandang predikat kotsa budaya, lahir
oleh dukungan faktor seni-~budaya yang dimiliki. Hal ini dapat
ditunjukkan yaitu
Pertama, Beberapa ‘tempat yang secara umum bernilsi
historis berupa peninggalan sejarah kepurbakalaan antara
lain : Kraton Yogyakarta, Benteng Vredenburg, Puro
pakualaman, Makan Imogiri dan beberapa candi.

Kedua, Memiliki beragam seni-budaya sebagai cerminan

bahwa Yogyakarta kaya akan karya seninya. Ragam seni
vang dimaksud meliputi, jenis kesenian (seni rupa, seni
musik, seni tari, seni drama, dsb.), maupun corak
keseniannya (seni tradisional, seni modern. seni

kontemporer, dsb. ).

Ketiga, Berbagai adat isitiadat seperti Upacara Siraman

Pusaka Kraton, Labuhan, Upacara Sekaten Grebeg, dsb.

Keempat, berbagai hasil kerajinan (perak, kulit,

kuningan, batik, dsb) merupakan kreativités sSeniman dah

pengrajin Yogyakarta.

Potensi ini ditunjang dengan banyaknya fasilitas
pendidikan kesenian baik secara formal maupun non formal dari

ha
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tingkat dassr sampai tingkat atas yang telah melahirkan
seniman generasi tuan maupun generasi muada. Lembaga-lembaga
kesenian tersebut antara lain

- Sekolah Menengah Karawitan Indonesia.

Sekolah Menengah Musik Indonesia.

Sekolah Menengah Seni Rupa Indoseia.
- Institut Seni Indonesis.
Berbagai Organisasi Kesenian antara lain

- Padepokan tari Bangong Kussudiarja.

Kethoprak Sapta Mandala .

I

Padepokan tari Didi Nini Thowok.

- Organisasi tari klasik Mardhowo Budhoyo.

Fasilitas Pendidikan kesenian tersebnt Juga menghasilkan
seniman-seniman baru vyang terus menyemarakkan kehidupan
kesenian di Yogyakartsa.

Disisi 1lain perkembangan ilmn pengetahuan yang pesat,
mengakibatkan makin mudah dan cepatnya hubungan kebudayaan
antar bangsa., dimana karya seni budaya dan arus wisata
mengalir dari negara industri kenegara berkembang dan
sebaliknya berbagai bentuk warisan buodaya mengalir dari
negara berkembang kenegara industri. Hal ini membawa dampak
negatif antara lain berupa terancamnya nilai-nilai dan dan
bentuk budaya tradisional yang menjadi identitas Yogyakarta.

Ferubahan masyrakat tradisionsl kemasyarakat industri




Juga membawa dampak bhernpa berubahnya gistem perekonomian
masyarakat . Pembangunan Nasional’ vang terlaluy menitik
beratkan dibidang ekonomi, mau tidak maun mempunyai dampak
berubahnya sisten perekonomian kapitalistik.*3) Segala produk
manusia (termasuk karya seni) cenderung diarahkan pads
kepentingan pasar, memberi dampak pada bentuk-bentuk kesenian
komoditif. Disisi lain masih terdapat kendala yang terletak
pada permasalahan klasik yaitu - tingkat apresiasi mnasyarakat
terhadap karya sen; masih rendah. Permasaahan ini sebenarnyé
disebabkan oleh belun adanya jalur komunikasi vang jelas dan
tepat antara pemerintah, seniman, kritikus seni, dan
masyarakat .

Jika warisan budaya yang sangat bérharga tersebut tidak
kita selamatkan, maka Yogya akan kehilangan predikatnya
sebagai kota budaya selaigus kehilangan predikatnya sebagai
Pusat Kebudgyaan Jawa.

Disatu sisi, predikat Yogyakarts sebagai kota budaya
membutuhkan bpersyaratan berupa tetap lestarinya berbagai
Jenis dan bentuk kesenian tradisional khas Yogyakarta. Disisi
lain proses modernisasi dan industrialisasi bakal melanda

Yogyakarta, mengisyaratkan ditinggalkannya tata nilai dan

*¥3) Prof. Dr. Hubyarto, Sistem dan Moral Ekonomi Indonesia

(LP3ES 1988)
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berbagai bentnk kesenian tradisional.

Henghadapi dilema semacam itu, maka yang kita pilih
adalah modernisai tetap berjalan tanpa harus melenyapkan
identitas Yogyakarta. Untuk itu peln dilakukan secarsa
cebat dan tepat antafa lain

- Pemerintah perln terus memberikan subsidi guns
melestarikan berbagai upaya relestarian kesenian
tradisional, dengan disertai upaya pembinaan secaras
lebih intensif untuk meningkatkan kwalitasnya;

- Mengadakan panggung pertunjukan tetap ditempat vang
strategis untuk mementaskan kesenian tradisional
secara rutin oleh grup-grup kesenian yang ada;

- Menggali dan mengaktualisasikan nilai-nilai
tradisional wuntuk dikemas dan disajikan dalam bentuk
vang lebih mensarik sehingga kembali biss digandrungi
oleh masyarakat dan tidak kalah bersaing dengan
kesenian modern.¥4)

Tindakan-tindakan tersebut sangat mendesak agar segeré

dilakukan, jika kita memang benar-benar tidak ingin kesenian
tradisional Yogyakarta habis tertindas oleh arus modernisasi .

Cabang kesenian yYang mengalami perkemhangan paling pesat

*4) Frof. Dr. Soedarsono, Kesenian, Bahasa dan Folklor Jawa,

Dep Dik Pud 198B.
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adalah seni prertunjukan tradisional. Seni rertunjukan
diungkapkan dengan unsur gerak dan susrs. Diramalkan oleh
orang-orang yang berkeoimpung di bidang kesenian, bahwa
senl prtunjukan akan mengalami perkembangan yang pesat
di tahun»tahun mendatang karena selalu dirangsang oleh

adanya festival-Testival vang diadakan setiap tahun. Pada

setiap perlombasn berskala nasional, Yogyakata selalu
mendapat homor  penghargaan/ masuk dalam 10 besar
kejuaraan. Dalam upaya pPengembangan kesenian di

Yogyakarta tersebut selama ini antara lain dilakukan di

- nDalem Pujokusuman

- Purna Budaya

- Padepokan Tari Bagong Russudiarja

= Padepokan Tari Didi Nini Thowok

~ Pendapa Kepatihan

- Teater Tertutup di Taman Wisata Prambanan.

- Auditorium Kedokteran Umum, UGHM.

Disamping itu Juga digunakan gedung-gedung 1lain seperti
beberapa hotel vang juga menampilkan beberapa jenis kesenian
untuk memberikan pelayanan kepads para tamunya.

Seni pPertunjukan tradisional digolongkan menjadi dua,

vaitu seni pertunjukan tradisional klasik dan seni
rertunjukan rakyat. Kemudian, dengan adanya perkembangan
lembaga pendidikan vang wmelahirkan seniman-seniman baruy




kemudian daya kreativitasnya, para seniman nenciptakan seni
pertunjukan kontemporer, atauy bisa disebut Jjuga seni
pertunjukan kreasi baru. Dimana, seni pertunjukan kreasi baru
berakar dari seni pertunjukan tradisional.

'

Permasalahannya adalah belum adanya sarana pewadahan
geni pertunjukan yang secara integratif dapat mewadahi -
kegiatan para seniman sekaligus lebih mendukung identitas
’
kota budaya. Selain itu sarana pewadahan seni Pertunjukan di
Yogyakartsa dianggap kurang mendukung nntuk kegiatan
pergelaran.

Berkaitan dengan hal tersebut maka dibutuhkan sarana
pewadahan seni rPertunjukan secara integratif dapat menampung
dan mewadahi kegiatan seniman di Yogyakarata. Adapun Gedung
Pergelaran‘Seni Pertunjukan akan ditempatkan di Kawasan Cagar
Budaysa .

Dengan adanya potensi kesenian di Yogyakarta, maka
Pemerintah mendukung kegiatan-kegiatan seniman di Yogyakarta.
Usaha Pemerintakh mendukung kegiatan kesenian di Yogyvakarta

antara lain dengan merencanakan Pengembangan Kawasan Cagar

Budaya. Arti Kawasan Cagar Budaya yang akan dikembangkan

merupakan wadah yang ditujukan untuk "pelestarian dan
pengembangan kegiatan geni budaya di Yogyakarta" vang
bertingkat nasional maupun regional. Fungsi kawasan
diharapkan "menujang kegiatan rendidikan, rekreasi dan




pariwisata” yang merupakan sektor andalan bagi Propinsi DIY.
*5)
1.2 PERMASALAHAN
1.2.1 Permasalahan Umum
Bagaimana mewujudkan sarana pewadahan seni pertunjukan
tradisional dan  kreasi baruy vang dapat mewadahi
aktivitas seniman dan Secara terpadu dapat menjadi
fasilitas kota.
1.2.2 Permasalahan Khusus
~ Bagaimana karakter fisik gedung pergelaran seni
pertunjukkan pada Kawasan Cagar Budaya Yogyakarts.
- Bagaimansa mewujudkan gedung pergelaran seni
pertunjukkan vang dapat mewadahi kegiétan
Pementasan / Fergelaran dengan baik.
1.3 TUJUAN
Hengembangkan konsep dasar Perencanaan dan berancangsan gedung
Pergelaran seni pertunjukkan
1.4 SASARAN
Merumuskan masalah dan menynsun kohsep dasar perencanaan dan

bperancangan gedung pergelaran seni Pertunjukkan di Kawasan

*5) Rancangan Laporan Akhir Studi Kawasan Cagar Budaya

Yogyakartsa .




Cagar Budaya Yogyakarta dengan penekanan khusus pada kegiatan

pergelaran/ pentas.

1.5 BATAS DAN LINGKUP PEHBAHASAN

1.5.1 Batasan Pembahasan

Fembahasan dibatasi pada masalah Arsitektural. Hal-hal
diluar lingkup disiplin Arsitektur vang berpengaruh
terhadap perencsnaan dan perancangan sakan dibahas
dengan logika yang ada secara memadai .

Fembahasan dibstasi pada bentuk-bentuk seni rertunjukan
‘tradisional vyang ‘menonjol maupun seni pertunjukan
tradisional vang mengalami rengembangan menjadi
kesenian kreasi barn (Kontemporer).

Lingkup Pembahasan

Fembahasan pada Konsep Dasar Perencanaan dan
Perancangan bertitik tolak dari bentuk kegiatan seni

pertunjukan dan upaya pewadahan kegiatan tersebut.

1.6 METODE PEMBAHASAN

Metode yang digunakan dalam penyusunan Konsep Dasar

Perencanan dan Ferancangan adalah metode anslisis dan

sintesis berupa

- Hengidentifikasi masalah-masalah vang dianggap relevan
terhadap permasalahan arsitektural
- Mencari data untuk mendukung analisisg vang dilakukan.

~ Dukungan dari berbagai teori yang membantu analisis.

s
<




- menganalisis permasalahan

- mensintesakan hasil-hasil analisis

- mengambil/menarik kesimpulan

1.7 SISTEMATIKA PEMBAHASAN

BAB

BAB

BAB

BAB

BAB
BAB

I

IT

ITI

Iv

VI

PENDAHULUAN
Mengemukakan latar belakang,vpermasalahan, tujuan dan
Sasaran, Batas dan Lingkup Pembahasan, serts Metode
dan Sistematika Pembahasan .

KEHIDUPAN SENI-BUDAYA DIY

Mengemukakan potensi seni budaya vang dimiliki
Yogyakarta, termasuk seni pertunjukan dan Rencana
Pemerintah tentang Fengembangan RKawssan Cagar Budaya.
TINJAUAN KHUSUS

Arti,Tujuan, fungsi Gedung Pergelaran Seni
Pertunjukan. Program kegiatan dan aktivitas kegiatan
didalamnya.

ANALISA

Analisa terhadap Permasalahan yang diungkapkan dengan
meninjau syaratl pewadahan kegiatannya.

KESIMPULAN

PENDEKATAN KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
Pendekatan Perencanaan dan perancangan sebagai dasar
pertimbangsan avupun perhitungan uantuk pPerumusan

konsep.
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BAB VII KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Merupakan konsep dasar perencanaan dan perancangan

vang didasarkan dari pendekatan konsep.




BAB 11
KEHIDUPAN

SENI-BUDAYA DIY

2.1 Definisi Seni-Budaya

Untuk membuat batasan ataupun definisi seni didapat dari
beberapa pendapat
Menurut Ki Hajar Dewantara - Seni adalah segala perbustan
manusia yang timbul dari hidup perasaannya dan bersifat
indah, hingga dapat menggerakkan Jiwa (lain).
Menurut Ensiklopedia Indonesia : Seni adalah Percobaan
menggémbarkan perhubungan antara lahir dan batin, antara vang
fana dan vang kekal, khususnya kesanggupan dan tegiatan
mencipta benda-benda vang indah dan menarik.
Menurut Thomas Munro (filsuf dan ahli teori seni) : seni
ialah alat buatan manusia untuk menimbulkan efek-efek
psikologis atas manusia lain yang melihatanya. Efek-efek
tersebut mencakup tanggapan—tahggapan vang berwujnd
pengamatan, pengenalan, inaginasi yang rasional maupun vang
emosional.
Dari kesimpulan diatag didapat 3 definisi seni, yaitu *1):

1. Seni adalah sesuatn usaha untuk menciptakan bentuk-

bentuk yang menyensngkan .

2. Seni adalah Emosi yang menjelma menjadi suatu ciptaan

*¥1) Hermen Hary, Seni dan Feranan Tata Artistik




vang kongkrit.

3. Seni adalah hasil getaran Jiwa dan keselarasan dari
Perasaan serta fikira yaﬁg mewujudkan suaty vang
indah.

Kebudayaan meliputi segals perbuatan manusia, seperti
misalnya éara ia menghayati kematian dan membuat upacara-
upacara untuk menyambnt Peristiwa-peristiwa itu; demikian
Juga mengenai kelahiran, cara membuat alat-alat, pakaian
kesenian, ilmu pengetahuan dan aéama X2

Kebudayaan dipandang sebagai sesuatu vyang dinamis, kini
kebudayaan dihubungkan dengan kegiatan manusia .

Dengan demikian, seni merupakan bagian dari kebudayaan .
seni itu sendir sams tuanya dengan sejarah manusia. Tg tumbuh
mekar dan berkembang dari zaman-ke zaman.

Fungsi Seni

Dari definisi seni diatas diperoleh gambaran bahwa seni
Ssepertinya sesuaty vang tidak .penting, karena tidak memenuhi
kebutuhan manusia yang pokok, hanya untuk menimbulkan
keindahan.

Tetapi hendaklah diingat pula bahwa martabat manusia,
apalagi manusia modern sangat memerlukannya. Kalauy kita
perhatikan bahwa segala sesuatn vang ada disekitar kita
akan terlihat bahwa seni telah menyusup kedalam apa saja,
dari Piring sampai rumahl, dari vignete keecil di pojok halaman

maupun aktivitas manusia yang menimbulkan keindahan.

¥2) Strategi kebudayaan
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Adapun fungsi seni dapat dijabarkan sebagai berikut *3):

2.2.1 Fungsi Umum Seni

an}

Disamping kebutuhan untuk memenuhi kepentingan
Jasmani, manusis mempunyi kebutuhan yang sifatnys
untuk mencapai kepuasan rohani. Disinilah seni
memenuhi fungsinya , karena ia dapat memenuhi
ekspregi kepuasan \ kita ingin mendapatkén‘
Penikmatan sesuatu yang scempurna.

Manugis sepanjang sejarah hidupnya tidakdapat
dipisahkan dari kehidupan seni. Ia merupakan
bagian davi kehidupan mannusia.

Seni Sebagai Ekpresi Pribadij

Suatun  hasil karyva seni adalah ungkapan jiwa atau

emosi dari pada Penciptanya, karya seni dapat

mencerminkan sesuatn dari pembuatnya, baik suka,
duka maupun citarasa, fikiran, perasaan, watak
pribadi penciptanya.?emilihan subyek, bentuk .
corak bahsan dan teknik penggarapannya tergantung
dari tujnan dan maksud pembuat karya itu. DAri
maksu dan tujuan vang berbeda itulah menghasilkan
karya seni dengan corak dan ragam yang berbeda
pula dari setiap orang (seniman) . Bagi seorang
Seniman, karya seni berfungsi sebagai alat
komunikasi yéitu untuk menyampaikan pernyataan

kepada orang lain.

*3) Hermen Hary, Seni dan Peranan Tata Artistiks

15




2.2.3 Fungsi So=sial

Boleh dikatakan bahwa semuz hasil karya seni
memiliki fungsi sosial, karena karya seni dicipta
kan disamping merupakan curahan perasaan
penciptanya, karya seni diciptakan ‘"agar dapat
juga” dinikmati oleh publik, oleh masyarakat pada
umumnya. |
Seniman dapat saja mengataksn bahwa is berkarya
untuk dirinya sendiri, tetapi sebenarnya dengan
tidak disadari mereka juga membutuhkan masyrakat
untuk menilai. Seniman sebenarnya membutuhkan
masyrakat untuk mengagumi. Sustu hasil karya dari
seorang seniman membutuhkan pengaknan dari
khalayak.
Dengan demikian suatu hasil karya seni dapat
memiliki nilai-nilai sosial apabila *4):
- Berusaha atau cenderung untu mempengaruhi
kelakuakn atau tindakan manusia secara kolektif.
- Diciprakan untuk dilihat dan digunakan terutaha
dalam suasana yang bersifat umum .
- Mencetuskan atan melukiskan aspek-aspek
eksistensi yang bersifat sosial atan kolektif
sebagai kebalikan dari svatu pengalaman yang

sifatnya individual.

'%4) Ibid
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2.3 Cabang Kesenian

Berdasarkan struktur dan unsur-unsurnys, kesenian dapat

dibagi dalam 5 cabang kesenian yaitu

2.3.1 Seni Rupa

ja.}

Seni Rupa dengan unsurnya ! garis, warna, nilai raba,
dan, Seni Lukis, Patung, kerajinan. |
Seni Suarsa

Seni Suara dengan unsurnya nada, irama, tempo, dengan
kekayaan dimensi waktu.

Seni Tari

Seni Tari dengan unsurnya gerak dan irama. Dimensi
' gerak dengan segal kreativitas, imajinasi dan
penjiwaannya vang dominan. Aneka Tarian Lepas,

o

Sendratari, dan tarian rakyat masuk dalam cabang seni.
Seni Sastra

Seni Sastra dengan unsurnya : kaidah-kaidah bahasa dan
sastra ( sajak, tatabahasa, gaya bahasa, ejaan dsb. )
Novel, cerita pendek, bahasa/berirama, mocopat termasuk
dalam cabang Seni Sastra.

Seni Drsma (Theater)

Seni Drama merupakan luluhan dari keempat kesenian

diatas. Unsur Seni Drana ialah : cerita, pelaku/pemain,

arean tempat pentas dan dinikmati oleh penonton. Ynag
termasuk dalam cabang Seni Drama adalah Sandiwara,
kethoprak.
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2.4 Kehidupan Seni-Budaya Yogyakarta

2.4.1 Batssan Pembashasan

jaN)

Yogyakarts menyandang kota budaya lahir oleh
dukungan senli budaya yang dimiliki. Untuk dapat
menjelaskan kehidupan seni budaya Yogyakarta tidaklah
hanya berbicara seni vang ada sekarang ini, tetépi
membedakannya antara kehidupaq seni dan seniman dulu
dan sekarang.

Fada Jjaman dahulu tidak ada seni modern. Semua
seni adalah seni tradisional. Maka,untul melacaknya,
maka' dapat kita cermati dari seni seni tradisional,
vang dulu dan sekarang ada.

Perkembangan Seni dan Seniman

Propinsi Yogyakarta sangat kaya akan peninggalan
seni budya dari masa Prasejarah, Jawa Hindhn (Mataram
Kuno), Mataram Islam, masa Kolonial sampai saat
sekarang ini. Kehidupan seni dan seniman di Yogyakarta
sangat dikagumi oleh para pendatang. Seniman terus

menghasilkan karya-karya seni vang patut diacungi

,dempol. Hal ini dapat kita lihat dengan adanya beberapa

reninggalan ysng memiliki nilai seni tinggi, anatara
lain beberapa candi, maupun sentra -sentra kesenian
yang masih dapat kita amati hingga ke pelosok desa,
antara lain dengan adanya penemuan kerajinan logam,
batu, maupun perak. Juga ditemukannya beberapa daerah
pemukiman rengraijin yang mempunyai nama sesuai dengan

kegiatan dari orang vang bermukim di daerah tersebut.
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Antara lain desa Batikan = tempat tinggal pembatik,
Patalan = tempat tinggal pengrajin anyam-anyaman dari
daun tal ( karena daun tal Jugs dipergunakan sebagai
buku tulis), Gerjen , Dagen :’tempat tinggal undhagi .

Masa Prasejarah peninggalan seni-budaya banyak
ditemukan di wilayah Pegunungan Sewu, Gunung Kidul,
Wonosari, seperti kubur batu, Menhir dsb.

Masa Mataram Kuno dengan ditemukannya peninggalan
berupa karya seni dari logam emas, peraka, perak,
Perunggu dan juga beberapa cerita Misalnya Ramayana,
Bharatayuda, Budha Carita, vang masing~masiné
dipentaskan sebagai seni pPertunjukan diatas.

Masa Hatoram Islam dengan adnya kerajaan dan
ibukotanya, seperti Kots Gede(Kuthogedhe) semasa
Sutowijaya, hingga Ngayogyaklafta Hadiningrat dengan
Suktan Hamengkubuwana.

Masa Kolonial (Hihdia Belanda) dengan adanys
peninggalalan berasitektur tradisional seperti Istana
air Taman Sari, dan adanya penetapan wilayah seperti
Loji Kecil, KOta Baru, Loji Kidul yang digunakan untuk
wialayah bangsa Eropa. ZKemudian dengan dibangunnya
Museun SonoBudoyo. Pada masa kolonial ini ndalem
Tedjokusuman digunakan sebagi tempat rendidikan seni
musik dan seni suars tradisional yang bpertama secara
klasik. Sementara ity Kraton tetap berfungsi sebagai
pPengembangan seni  budaya dan mempergelarkan seni

tradisional .
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Hasa Pendudukan Jepang dan Kemerdekaan Indonesia
Sandiwara maupun coretan~éoretan yang membanghitkan
Jiwa/semangat dari para seniman semakin membars . Pada
masa ini penjajahan Jepang tidak memadamkan semangat
dari rpara seniman. Setelah Indonesia merdeka dengan
didirikannya sekolah-sekolah kesenian Seperti ASRI vang
terus berkembang hingga kini terdapat banyak fasilitasg
Pendidikan kesenian baik yang formail maupun non formal .
Himgga akhirnya seni tradisional Jugs mengalami
prerkembangan dari pengaruh - pengaruh Pendidikan
kesenian secara formal dan melahirkan ara yang disebut
seni  kontemporer. Seni kontemporer berakar dari seni
tradisional, vang hiasa disebut dengan kreasi baru,
vaitu dengan mengembangkan seni tradisional menjadi

seni dengan garapan~gafapan baru.

2.5 Rencanasa Pengembangan Kawasan Cagar Budaya Yogyakarta

Berkaitan dengan hal diatasg, maka FPemerintah
Herencanakan Fengembangan Kawasan Cagar Budaya Yogyakarta.
RKots vogyakarts cukup banyak menyimpan potensi seni budays,
yang bercirikan tradisional maupun kontemporer. Sejalan
dengan predikat kota budaya. Kesemus potensi ini layak
diwadahi dalam satu/beberapa fasilitas vang cukup Strategis.
Bahkan fasilitag pendukung berbagai kegiatan budaya ini harus
cukup representatif, mengingat peran kota Yogyakarta vang
bertingkat nasional dalam senil dan budaya. Rencana Pemerintah
dengan Pengembangan Kawasan Cagar Budaya dipertimbangkan

terhadap perkembangan seni ~budaya dan aspek kesejarahannya,




selain itn Jjuga dipertimbangkan terhadap kehidupan urban.

Selama ini memang sudah ada sejumlah fasilitas fisik
vang mewadahi kegiatan~kegiatan seni budaya. Mulsi dari yang
tradisional ( misalnys kraton Yogyakarta, Pura Pakualaman,

dan sejumlah dalenm rangeran ),monumental—historis ( misalnya

Monumen Yogya Kembali, benteng Yredenburg, dan berbagai

musium, galeri-galeri seni rupa, (museum Affandi,

galeri

Sapto Hudoyo, Egaleri Amri Yahya) hingga kefasilitas—fasilitas

pementasan. Masalahnya adalah, belunm adanya fasilitas

budaya

yang secara integratif dapat mewadahi kegiatan~kegiatan

budaya dan sebagai fasilitas kota yang menarik.

Arti Kawasan Cagar Budaya vang akan dikembanékan

merupakan wadah yang ditujukan untuk "pelestarian dan
pengembangan kegiatan seni budaya di Yogyvakarts" vang
bertingkat nasional maupun regional.

Fungsi kawasan diharapkan "menunjang kegiatén
pendidikan, rekreasi, dan pariwisata“,vyang merupakan sektor
andalan bagi Propinsi DIY.

2.6 Seni Pertunjukan Daerah
2.6.1 Batasan Pengertian
Seni pertunjukan adalah Jenis kesenian vang
bPenyajiannya diungkapka dengan unsur gerak dan suara.
Adapun seni pertunjukan vang dimaksudkan disini

merupakan seni pertunjukan dengan corak tradisional dan

seni pertunjukan dengan corak kontemporer.

Seni

pertunjukan kontemporer adalah jenis seni pertunjukan

vang berakar dari seni tradisional,

tetapi




rengolahannya dikembangkan,vyang lebih dikenal dengan
seni pertunjukan kreasi baru.
2.6.2 Perkembangan Senj Fertunjukan Daerah
Predikat tradisional adalah sesuatu yang sesusi
dengan tradisi, Sesual dengan kerangka pola-pola bentuk
maupun penerapan berulang. sedang vang tidak
tradisional adalah sesuatu yang tidak terikat pada
kerangka apapun. *55 Dibawah ini merupakan Perkembangan
seni Pertunjukan Daerah vang akhirnya mengalami
perkembangan pada bentuk kesenian kreasi baruy.
- Seni Pertunjukan Jawa Ritual
Pada jaman ini, seni pertunjukan tradisional
digunakan pada upacara-upacars ritual. Seni
pertunjukan berupa tari~tafian dan bunyi-bunyian.
Merupskan pengemban dari kekuatan-kekuatan magis yang
diharapka hadir » tetapi juga tidak Jarang digunakan
hanya untuk hiburan semata-mata untuk ucap syukur
pads Peristiwa-peristiwa tertentu. Seni pertunjukan
digunakan antara lain *%B):
- pPemanggil kekuatan gaib.
- penjemput roh-roh relidndung untuk hadir-hadir
ditempat~tempat pemujaan.
- pemanggil roh-roh baik wuntuk mengusir roh-roh

Jahat.

*5) Edi Sedyawati, Seni Pertunjukan Indonesia

*6) Ibid




~ pelengkap

tertentu.
Pada
digunakan

Padsa

dengan

Dengan lakon Sri Sadanan,

atau Dewi

upacara

lakon yang disesuaikan dengan cara

Upacara sehubungan dengan acara-acars

pergelaran wayang kulit antara lain

rada waktu upacars bersih desa, tetesan.

bersih dess ditampilkan wayang kulif

tersebut.
vaitu ditampilkan Dewi Sri

Padi yang sangat penting dalam kehidupan

masyrakat pedessan yang agraris %7)

Pada

kehidupan dirayakan

reristiwa -peristiwa penting dalam

dengan menanggap wayang dan cerita

vang dipentaskan disesuaikan dengan peristiwa
tersebut. Contoh lainnya yaitu Untuk upacara
kelahiran bayi dengan 1lakon “lahirnya Abimanyu",
"lahirnya Gatutkaca", “"lahirnya Parikesit". Untuk
Upacara perkawinan dengan lakon "Perkawinan
Pancawala", Perkawinan Abimanyu" dsb.
- Seni Pertunjukan Pseudo Ritual

Seni pertunjukan rada masa transisi, vaitu
perjalanan dari masyarakat agraris ke non agraris,
Terjadi pula P sudah

angat

memenuhi

digolongkan pada Seni Pertunjukan Pse

tipis nilairitualnya, tetapi belum

erkembangan seni rertunjukan vang
sepenuhnys
Kesinian ini

persyaratan komersial.

udo Ritusal *8).

X7) Soedarsono,

*8) Ibid

Seni Pertujukan dan Pariwisata DIY
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Yaitn seni pertunjukang yang Penampilannya masih
berpijak pada tradisi masa lampau, tetapi fungsi dan
nilainya sudah beranjak dari fungsi‘ dan nilai
tradisional.

Soedarsono memberikan contoh , Wayang KRulit
dengan lakon vang dianggap keramat, setelah mengalémi
Pergeseran fungsi, sekarang bisa dinikmati sebagai
tontonan biasa namun perangkat sesaji bagi lakon
masih tetap diadakan.

Contoh lainnya yaitu pergelaran wayvang golek
untuk unpacara-upacara pada zaman transisi masih
dipergelarkan tetapi Sudah tidak tahn fungsi dan
nilai yang terkandung didalam pertunjukanv vang
diselenggarakan.

Jamah Festival-Festival Seni Pertunjukan Jawa

Perkembangan seni pertunjukan Jawa setelah tahun
1970 mendapat perhatian dan dukungan dari pemerintah,
Pemerintah meberikan baﬁtuan berupa diadakannya
lomba-lomba, festival-festival. Misalnya Festival
Rethoprak, Festival Sendratari, Festival Pertunjukan
Rakyat dsb. Akan tetapi bantuan tersebut lebih kepada
bantuan sesaat saja, yaitu pada saa
diselenggarakannya lomba .

Dengan adanya renyelenggaranan festival maupun
lomba seni pertunjukan didorong untuk mendudui  nomor
teratas. . Ditinjsu dari Earapan pertunjukannya,

garapan tata busananya maupun iringwiringannya,




terdapat kebaruanfkebaruan vang menyimpang fdari pola
lama. Hingga dapat dikatakan garapan rertunjukan
tersebut berada diambang pintu klasik-modern*9) .

~ Seni Pertunjukan Jawa Komersial

Yaitu seni pertuhjukan vang menggantungkan
hidupnya dari penjuslan karcis.

Dari uraian diatas, dalam sejarah kehidupan
manusia, seni pertunjukan mengalami perkembangan ke
tiga arah yaitu *10):

- untuk kepentingan ritual
- untuk kepentingan hiburan pribadi
- untuk tontonan

2.6.3 Seni Pertunjukan di RKota

Seni rertunjukan vang berasal dari lingkungan‘

masyarakat tradisional, apabila kesenian tersebut

dipindah kekota, maka disa akan bersifat seperti 11%)

- Kaitan dengan tata hidup. Kota menganut kaidaf
efisiensi, maka suatu pergelaran seni pertunjukan
diselenggarakan ditempat dan Qaktu vang ditetapkan
atas dasar kemungkinan terbanyak untuk membawakan
hasil- berupa pendapatén atau antusiasisme penonton,
tidak berdasar pada "kosmologis", sifat spritual.

- Dalam rasa harmoni. Kesukaan akan pementasan vang

*3) Ibid
*10) Ibid

*¥11) Edi Sedyawati, FPertumbuhan Seni Fertunjukan

<
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berpanjang*panjang berubah menjadi anggapan bahwa
suatu pertunjukan yang berlangsung lebih dari tiga
Jam adalah suatuy vang berlebihan, sesuatu vang tidak
membuat harmoni dengan laju kehidupan kota. Kecuali
itu, suatu pertunjukan dianggap baik apabilsa
mengandung cukup variasi.

- Dalam ideal-idesl. Terutama dalam seni pertunjukan
vang berupa drama, maka tipe-tipe ideal dari
pahlawan-pahlawan cerita sedikit banyak disesuaikan
dengan nilai-nilai kota.

- Dalam pokok-pokok pembicaraan. Seni pertunjukan yang
berupa drama, khususnya yang tidak berpola ketat,
pokok-pokok pembiearaan‘dalam Jalannya cerita tentu
sedikit banyak mengikuti ‘mode’ yang ada di kota.

- Dalam bahasa. Kota unumnnya mempunyai penduduk vang
heterogen maksa penggunaan bahasa dari daerah agal
seni pertunjukan kurang leluassa. Fenyaji pertunjukan
bisa mengadakan benyesualan agar bnahasa daerah bisa
diterima oleh penonton dari kalangan sélua«luasnya,
dengan jalan misalnya menyisipkan kata-kata dalam
bahasa Indonesia.

2.6.4 Mengembangkan vang Tradisional
Mengembangkan bisa berarti kualitatif dan
kuantintatif.
Dalam arti kualitatif berarti membesarkan volume
penyajiannya, dan meluaskan wilayah pengenalannya.

Selain itn Juga berarti memperbaharui wajah, suatn
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usahsa yang mempunysi srti sebagai sarana

timbulnya sarana kualitatif.

untuk

Hengembangkan vang tradisional, mempertahankan vang

tradisional tidak semata-mata menjadikannya

mati. dalam sebuah museumn.

barang

Kesenian tersebut perlu dipertahankan, dikembangkan

dengan alasan 12%)
- Sebagai pembentuk ketentraman awal.

- Untuk menggerakkan karya bagi eniman.

- Adanya pengaruh keras dari luar tradisi-tradisi

memungkinkan timpangnya keseimbangan.
- Untuk membuat tradisi-tradisi kesenian
kehilangan hidupnya.
Z2.B8.5 Fenggolongan Seni Pertunjukan

- Seni Pertunjukan Tradisional Rerakyatan

yang

tidah

Yaitu seni pertunjukan tradisional vang tumbuh dan

berkembang dalam masyarakat pedesaan. Mi=zal

Jatilan, Tayub, Kethek Ogleng, Tari Topeng.

eni pertunjukan Tradisional Klasik

|
€3]

Yaitu seni rertuninukkan yang tumbuh dan berkembang

dari lingkungan Kraton. Seni pertunjukan tradisional

klasik menekankan pada penilaian . Proses penilaian

berlangsung dalam mencari nilai-nilsai seni, memahami

isi pesan dari karya seni,

perbandingan~perbandingan dengan pertunjukan

¥ 12) Ibid
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Bisa dikategorikan klasik apabils . terdapat nilai-
nilai yang ajeg, stabil dan berkaitan dengan masa
lampau *13) . Jenis ini miéalnya tari Bedaya, Tari
Gambiranom, Tari Gambyong dsb.
Dengan adanya perkembangan, terutamsa didukung oleh
fasilitas pendidikan kesenian, melahirkan seni
pertunjukan kreasi baru (kontemporer). Para seniman
dengan daya kreativitasnya mewujudkan kembali senij
tradisional dengan garapan vang baru, tetapi tetap
berakar dari seni tradisional. Pada bagian ini seni
vang menjadi batasan sen;j pertunjukan yang akan
diwadahi.
2.6.6 Jenis Seni pPertunjukan
vJenis Seni Pertunjukan vang diméksud meliputi : Seni

Pertunjukan tradisional Corak Klasik, Seni Pertunjukan

Corak Tradisional Rakyai, dan Seni Fertunjukan Kreasi

Baru.

Bentuk Seni Fertunjukan meliputi

- Seni Tari

- Seni Husik

- Seni Teater/Drama

¥ 13) Ibid




Tabel Kesenian di DI1Y

Potensi Luas area kerja/ [Frekeensi kegiatan Jualah pengamat/
No. latihan, /pementasan penonton,
Ko-|Sle| Ban|Kln|6n. [Ko-|Sle|Ran|K1nlEn. Ko-151e{Ban{Kin|Gn.
dyaman| tul |Pro{kid|dya|san]tul Pro{kid| dya{man|tul{Prg{kid
Kerajinan
/¥esenian L ¥J kali/tahun 1 orang
KESENIAN
1.1 Kethoprak 890 232)280)335] 27 2] 101 70 23] 50 9
2.1 Seni Tari ¥reasi Baru] 100 3
3.1 Karawitan 21001143 24411731 33] 12 b |33,4f 25] 15 25
4.1 Dagelan 10 20 73
3.1 Pedalangan 1 a0
6.| Klasik Mocopat 500 b 50
7.] Yonri 625
8.] Teater 15 15 15
9.1 Prajurit Wirobj, B §01°
10.] Komidi 36
11.} Kethoprak Lesung b3 ,
12,1 Folksong 190
13.| Emprak 401 100 i
14.] Dadung Awuk 40 23
15.] Ande-2 Lusut 40 1
16.] Sruntul 401 100
17.] Wayang Topeng 40
18, Saaroh 35 50
19.| Rodhat 63 30
20.] Slawatan 123] 180
21.] Wayang Orang go
22.} Wayang Kulit 1250 2
23.| Wayang Beber 10
24.| Seni Tari Klasik 1570140011000 100] 241 1 1 150,5) 10 17
25.| Sendratari 6231 95 1
2b.) Tari Kreasi baru 100 3
28. Tari Golek 20 2%
27.] Reog 351 30] 200 107 20 L] 15
29.| Tepas Kepraj.
30.{ datilan 25] 50] 340 35 10 1] 7 10 10
31| Kethek Dgleng 25 1
32.{ Kuda Lumping 23
33,1 Kubro Siswo 120 i
34.] Tari Badui 225 i . 20
33.1 Bejog Lesung 25 1 28
36.] Rinding 139 3 10
37 } Srandul 140 3 20
38 § Jaranan Jaabul b4 1
39 | Tayub 23
40 | Angguk 65 2 10
41 | Tari Topeng 25 40

Susber ! Buku V Rencana Pelestarian dan Pen

VYredeburg. UGN
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Jenis Seni Pertunjukan yang Akan Diwadahj

Berdasarkan Tabel potensi kesenisan dimuka, maka seni

pertunjukan yang akan diwadahi adsalah

- Seni pertunjukan corak tradisional

- Seni Pertunjukan yang menonjol, dslam hal ini
brosentase Jjumlsah pengamat,/penonton cukup besar,
sehingga cukup dapat mengundang penonton

- Tidsk menutup kemungkinan mewadahi seni rertunjukan
kreasi baru.

Prioritas jenis kesenian tradisional tersebut adsalah

- Kethoprak

- Seni Tari Klasik

- Karawitan

- Dagelan

- Sendratari

- Pedalangan .

- Kethoprak Lesung

- Wayang Orang

- Wayang Kulit

- Tari Topeng

- Wayang Golek

-~ Teater
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BAB III
GEDURG PERGELARAN SENI PERTUNJUKAN
DI

YOGYARKARTA

3.1 PENGERTIAN, FUNGSI DAN TUJUAN
3.1.1 Batasan Pengertian

Gedung adalah wadah/tempat *1).
Pergelaran sama dengsn pémentasan 2.
Seni Pertunjukan adalah suatu bentuk kesenian vang
diungkapkan/disajikan dengan perantarsan Berak dan
suara *3).
Gedung Pergelarsan Seni Pertunjukan adalah wadah/tempat
sebagai sarana pementasan seni pertunjukan/seni vang
diungkapkan dengan gerak dan suara.

Batasan Seni pertunjukan yang akan diwadahi tertama

adalah ' Seni pertunjukan tradisional klasik, Seni
pertunjukan tradisonal vrakyat dan tidak menutup
kemungkinan mewadahi Seni pertunjukan kreasi baru

(kontemporer).
Batasan ini didasarkan dari
- potensi seni rPertunjukan tradisional vang sangat

besar di Yogyakarts.

*¥1) WIS Furwodarminto, Kamus Unum Bahasa Indonesia
¥2) Ibid

¥3) Ibid




~ Yogyakartsa vang mempﬁnyai predikat kotsa budaya
membutuhkan bersyaratan berupa tetap lestarinya
kesenian tradisional dalam,hal ini seni pertunjukan
tradisiocnal.

- Seni pertunjukan tradisional telah ada seijak dulu dan
sekarang sehingga dapat mewakili kesenian yang tumbuh
di Yogyakartsa. |

= Tumbuhnys sarana pendidikan kesenian vang
menghasilkan para seniman. Seniman dengan segala
kreativitasnya memberi warna tersendiri bagi seni
pertunjukan tradisional dan menciptakan seni
kontemporer. Menurut Prof. Dr. Fuad Hasan - Seni
kontemporer adalah seni vang menggambarkan zeitgeiét
atau  Jiwa waktu masa kini. Menurut Dr. Umar Kayam
Seni Kontemporer adalah seni yang menunjukkan daya
cipta yang hidup, yang menunjukkan kondisi kreatif
dari masa terakhir *45

- Dapat disimpulkan bahwa seni kreasi baru/kontemporer
merupakan pengembangan dari seni vang bercorak
tradisional.

3.1.2 Fungsi
Fungsi Gedung Fergelaran Seni Pertunjukan adalah

sebagai

X4 Edi Sedyawati, Fertumbuhan Seni Pertunjukan, Sinar

Harapan, Jakarta
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- Sarana pergelaran/pemeptasan senl pertunjukan.
- Wadah untuk menampung kreativitas cipta para seniman.
- Salah satu upaya pelestarian dan pengembangan seni
pertunjukan.
3.1.3 Tujuan
Gedung Pergelaran Seni Fértunjukan bertujuan untuk
menampung dan menumbuhkan daysa cipta seniman
pertunjukan, masyarakst sebagai upaya pelestarian dan
pengembangan seni pertunjukan di Yogyakarta.
Selain itu Juga mementaskan dengan mendapatkan
pemasukan melslui penjualan karcis pertunjukan yang
bertujuan untuk
- menampung dan menumbuhkan daya cipta seniman.
T menampung aspirasi ataupun kegiatan masyarakat
- meningkatkan kehidupanﬁ seni dan senimannya, guna
kelangsungan relestarian dan pPengembangannya.
3.2 PROGRAM KEGIATAN
Prégram kegiatan pada Gedung Pergelaran Seni Pertunjukan

Tradsioanl adalsh pPenampilan karyva seni pertunjukan, yvang

meliputi Seni Tari, Seni Musik dan Teater. Corak yang
terutama diwadahi adalah corak tradisional, karena
prosentasenya lebih besar vang tradisional. Tidak menutup

kemungkinan mewadahi corak kreasi baru.

3.3 LINGKUP KEGIATAN
Lingkup kegiatan sadalah regional, untuk fasilitsas kota
Fasilitas ini digunakan utnnk kepentingan kegiatan apresiasi

budaya oleh masyarakat atavpun seniman. Sifat kegiatan untuk




mewadahi aktivitas seniman, masyarakat, berbagai organisasi
kesenian, untuk event-event tertenth, pelajar, mahasisws.
BENTUK PENGELOLAAN

Bangunan dibawal kepemilikan Pemerintsh Daerah DIY. Program
kegiatan vang diwadahi kegiatan Seni Budaya. Dibawah
pengawasan Kanwil Depdikbud, dalam hal ini bidang kesenian.
Adapun struktur kelembagaannya adalah seabagai berikut
STRUKTUR KELEMBAGAAN

e — —_

PEMDA TK.I DEPDIKBUD

DIY .
i

i b )

DINAS , BID. KESENIAN l DINAS ] [—KANWIL. DEFDIKBUD DIY
Im“_m_ ....... — e ___m‘ur*T‘__*ﬁ
! !
_________________ I
L - L

r—f PIMPINAN }_- r DINAS PURBAKALA I

TERNISI e TU DAN
PANGGUNG ADMINISTRASI

T T $ 1
i Y |
SEKSI PELAYANAN SATPA&_] !
& — |
PEMELIHARAAN !
]
l |
1 ]
bom _ 4
Keterangan : garis komando

- - =~~~ garis koordinasi

36




Sifat rendelolaannya setengdah komersial. Pada bentuk
pengelolaannya dilakukan dengan kerjasama Dinas atau
instansi lain/terkait, yaitu Dinas Pariwisata.

Dilakukan kerjasama dengan pihak ke III  misal organisaéi
kesenian ataupun lembaga kesenian dengan sistim sewa guna |
pemeliharaan dan pengoprasian gedung.

Pemasukan berasal dari hasil renjualan karcis/tiket. Adanya
pemasukan tersebut digunakan untuk meningkatkan kehidupan

senil dan senimannya.

PIHAKIII-- FIMPINAN —
TERNISI —_— TU DAN
PANGGUNG ADMINISTRASI
I 1 ]
! | R !
SEKSI PELAYANAN SATPAM !
& I — :
PEMELIHARAAN !
:
| |
Lo o~ . e 1
KReterangan : garis komando

~~~~~~~ garis koordinasi
3.5 UNSUR-UNSUR KEGIATAN
3.9.1 Seniman
Seniman sebagai pemain bertugas memainkan persnannya
dalam pentas pertunjukan.
Kegiatan seniman dalam suatu pPementasan membutuhkan

persiapan-persiapan berupa merias wajah ataupun tata
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3

kostum juga melakukan latihan akhir sebelum adanya
tampil pentas. Kegiatan ini membutuhkan ruang gerak
untuk merias wajah atupun pergantian kostum dan
penyimpanan kostum/baju. Kegiatan persiapan membutuhkan
persyaratan agar tidak mengganggu kegiatan prementasan.

Sesudah adanya persiapan—pefsiapan, seniman tampil
memerankan tugasnya. Seniman sebagi pemain bertugas
menari, membawakan nasksah cerita. Seniman Juga bertugas
mengiringi pementasan dengan memberikan iringan
musik/gamelan. EKegiatan tari-tarian ataupun gerakan-
gerakan pemain membutuhkan ares gerak tersendiri .dan
tidak saling tumpang tindih dengan kegiatan penabuh
musik/gamelan. |
Seniman sebagai pencipta bertugas memberikan instruksi-

instruksi selama latihan/persiapan berlangsung .

Penonton

Penonton adalah pengamat bPementasan/pergelaran
pertunjukan vang berasal dari masyarakat ataupun
wisatgwan. Fenonton dalam melihat pertunjukan
membutuhkan kenyamanan dalam melihat pertunjukan.

Faktor kenyamanan tersebut yang terutama adalah dari
segi  penglihatan disamping mendengarkan musik/gamelan
yang mengiringi selama pertunjukan.

Pengelola

Pengelola bertugas bersama seniman mengatur program

kegiatan teknis operasional, intern dan ekstern.
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Seperti pengadaan dan - pemeliharaan fasilitas
pertunjukan, persiapan-persiapan pementasan maupun

koordinasi dengan instansi terkait.

3.6 BENTUK KEGIATAN

3.6.1 Kegiatan pengelols

Kggiatan rengelola yang berupa administrasi, rapat,
penjadwalan pementasan merupakan kegiatan vang
berhubungan dengan pengelolaan dan pengoprasian dari
fungsi gedung. Kegiatan ini dilakukan secara terpisah
dari kegiatan pergelataﬁ dan kegiatan umum dari
penonton. Maka kegiatan pengelola memerlukan pencapaian
tersendiri/dipisahkan dari pencapaian penonton, agar
kegiatan pengelola dan penonton tidak berbaur.

Kegiatan pemain

Kegiatan pemain digolongkan menjadi dua, vaitu kegiatan
pemain diruang pentas/stage dan kegiatan pemain
dibelakang pentas/back stage.

Kegiatan pemain diruang pentas berupa pergerakan.
komposisi dari pemain, dan kegiatan penabuh gamelan.‘
Pemain dalam hal ini menuntut unsur gerak dan unsur
suara yang ditampilkan dapat terkomunikasikan dengan
baik. Gerakan pemain dapat dilihat secara detil ataupun
jJelas oleh penonton. Pemain/penari membutuhkan ruang
pergerakan yang cukup untuk berpindah-pindah tempat.
Sedangkan pemain pengiring/penabuh gamelan mengadakan

rergerakan-pergerakan ditempat tanpa berpindah-pindah
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tempat . Sehinggs antara penari dan pengiring/penabuh
gamelan dibuat area tersendiri supaya tidak berbaur.
Fada kegiatan pergelaran, tidak terlepas dari unsur-
unsur dekoratif seperti pemberian lampu~lampu panggung
untuk menambah penghayatnan terhadap pertunjukan.
Kegiatan pemain dibelaksng pentas mengadakan persiapan-
persiapan pementasan. Kegiatan persiapan pementasan

berhubungan erat dengan pementasan, sehingga antara

ruang persiapan  pementasan  dan ruang prementasan
diletakkan berdekatan. Tetapi harus diingat, bahwa

kegiatan pementasan tidak boleh terganggu oleh kegiatan

persiapan.

Disamping faktor renglihatan, juga dipertimbangkan
faktor pendengaran. Percakapan dari pemain ataupun

suara gamelan harus dapat terdengar oleh penonton.
Kegiatan penonton

Kegiatan penontorn meliputi memasuki gedung,
mémesan/membeli karecis, kegiatan menunggu dimulainya
pertunjukan yang akhirnya memasuki ruang audience untuk
menonton pertunjukan.

Kegiatan wublama penonton adslah menonton pertunjuksn.
Penonton yang terutama menuntut terpenuhinya komunikasi
visual disamping sanditiv dari pertunjukan. Penonton
tidak perlu memalingkan kepalénya secara dalam dan
terus-menerus untuk menyaksikan rertunjukannya. Maka
penempatan posisi panggung/stage terhadap penonton

perlu dipevtimbangksn dari kemampuan pandang penonton.
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Fenonton Jjuga membutuhkan: bebas pandang tanpa
penghalang. PBebas randang tanpa renghalang maksudnya
adalah penonton dapat leluass melihat Pertunjukan tanpa
dihalangi oleh apapun. Pandangan Penonton dibagian
belaksng Jdangan sampai terhalangi oleh penonton
dibagian depannya.

Percakapan pemain ataupun suara misik/gamelan
pertunjukan dapat didengar dengan jelas oleh penonton.
Maka kegiatan ini dihindarkan dari gangguan suara yang
tidak dikehendaki/suara yang mengalihkan prerhatian
renonton dari pertunjukan atanpun suara Pemain yang

tidak terdistribusikan kepada penonton.

3.7 MACAM KEGIATAN

Macam kegiatan merupakan penjabaran dari progranm kegiatn

maupun bentuk kegiatap vang diwadahi .

3.7.1 Regiatan Pementasan/?ergelaran

Kegiatan ini dilakukan oleh remain,seniman berupa
bPenampilan karys seni Pertunjuksn, yaitny

- kegiatan akting ataupun pergerakan pemain

- kegiatan pengiring gamelan

Kegiatan sebelum/selama Pementasan

Kegiatan vang dilakukan oleh pemain dsan pendukungnya
(seniman) untuk mempersipkan diri menampilkan karya
geni pertunjuksn, yaitny

-~ kegiatan latihan akhir

- kegiatan rias wajah dan busana/keostun

Kegiatan vang dilakukan cleh rengelola selama
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.7.4

pementasan untuk rendukung teknis panggung vang
membutuhkan Unsur-unsur estetika. Kegiatan ini biasanya
dikoordinasikan dengan pemain/seniman dan disesuaikan
dengan unsuar-unsur garapan seni pertunjukannya, Yaituy

- kegiatan pengaturan dekorasi

- kegiatan pengaturan rencahayaan

- kegiatan peugaturan suara

Kegiatan Penonton

Kegiatan penonton adalah menyaksikan pPertunijukan. Pada
rertunijukan vang mengambil pemasukan dari penjualan
karcis maka sebelumnya Penonton harus memesan karcis
untuk memasulki dan dapat menonton seni Pertunjukan,

vaitu

=~ kegiatan penonton datang/sebelum pertunjukan dimulai

- Kegiatan rembelian/pemesanan karcis

~ kegiatan menonton pertunijukan

Kegiatan Pengelola

Kegiatan rengelola mengatur program kegiatan,

Pengoprasian gedung secara ekstern dan intern, yaituy

- Administrasi

- Pertehuan dengsn instansi lain (rapat)

- pelayanan unmunm (penjualan karcis, servis pengunjung)
untuk penjualan karcisg melibatkan pihak ke 11T
sebagai penyewa.

- pengaturan jadwal rementasan

Kegiatan rengadaan fasilitas mekaniksal dan elektrikal

vang digunakan untuk acara pergelaran serts pemeliharaan
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gedung dan bpenyimpanan Peralstan pendukungnya, vaitu

- bpengadaan mekanikal dan elektrikal

- kegiatan remeliharaan dan penyimpanan

Kegiatan Servis

Kegiatan pengelola untuk memberikan pPelayanan tambahan

selain penampilan karya seni, vaitu

-~ kegiatan relayanan terhadap pemsain dan rengunjung
keamanan, servis pemain, servisg Pengunjung

RKEGIATAN

Kegiatan Pengelols

Kegiatan Fengelola merupakan kegiatan rengelolaan

Pengorprasian sertsa renjadwalan kegiatan pementasan.

Teknik pementasan Jjuga dikﬁordinasikan dengan pihak ke

IIT apabila pertunjukan tersebut dilakukan dengan

sistim sews Eedung .

Kegiatan vang meliputi pengetikan, . kegiatan

administrasi. Kegiatan bersifat statis, membutuhkan

tingkat privacy untuk dipisahkan dari kegiatan

bPenonton.

Regiatan pencohton

Kegiatan penonton  yang terutama yaitu menyaksikén
pertunjukan. Kegiatan penonton statis, duduk diam,
tetapi membutuhkan pPersyaratan kenikmatan dalam
menyaksikan pPertuniukan . Kenikmatan renonton dalam

melihat atay mendengar rertunjukan.
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3.8.3 Kegiatan Pemain
Kegiatan pemain berupa pementasan seni pertunjukan.
Kegiatan pemain  memer lukan dukungan dari teknis
panggung agar pertunijukan lebih dapat tampil dengan
menarik.
3.9 HUBUNGAN KEGIATAN
Antara unsur kegiatan mempunyai keterkaitan/keterhubungan.
Hubungan kegiatan vang erat adalalh apabila antara unsur
kegiatan, kegiatsan vyang dilakukan mempunyai kesamaan dari
sifat/tujuan kegiatannya. Antara unsuar kegiatan satu dengan
lainnya saling terkait dan ada‘ komunikasi yang dekat.
Sedangkan hubungan kegiatan vang tidak erat apabila antara
unsur kegiatan memiliki keterkaitan sifat atag tujuan
kegiatan, tetapi komunikasinya tidak selalu menuntut harus
dekat .
Tidak ada hubungan apabila antara unsur kegiatan, kegiatan
vang dilakukan tidak ‘memiliki kesamaan sifat/tujuan
kegiatan. Sehingga perln dilakukan pengelompokan kegiatan
vang disesuaikan dengan sifat/keterhubungan kegiatannya.

Hubungan Kegiatan

Notasi : :
@ hubungan erat
® hubungan kurang erat

O tidak ada hubungan
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REGIATAN PELAYANAN UMUN

kegiatan parkir renguniung/penonton

kegiatan keamanan

kegiatan pengunjung

kegiatanpemesanan karcis

penjualsan karcis

(o]
e e o \< o)
kafetaria pengunjung/penonton 0

B gy

kegiatan servis

KEGIATAN FERGELARAN/STAGE

——— S

kegiatan Berak/akting pemain

kegiatan penabuh Fgamelan/musik

kegiatan audience

—

kegiatan servis

-

KEGIATAN PERSIAPAN FPERGELARAN/BACK STAGE

b

kegiatan rias baju/kostum P

@

e e ek

kegistan rias wainh/make np

e

kegiatan penyimpanan baiju/locker

kegiatan latihan akhir

kegiatan persiapan
kegiatan servis pemain
kegiatan dekor

kegiatan lighting

kegiatan dimmer lighting
kegiatan sound kontrol

Jkegiatan rengatur layar
T e




KEGIATAN PENGELOLA

P ——— - i F
keglatan tamu ;x
— e e, — e — .
| S - — —— e ——— ] P
kegiatan plmplnan )%?
e [ S ;A«_,,_,._h__ﬂ< ®
kegiatan Lats usahﬂ/admlnlftraSL

kegiatan rapat

kegiatan servis anFPlUl dapur kecil
— T

kegiatan penylmpanan dan pemellharaan barang

kegiatan serv1v dan pelayanan khusus

>

= Y

3.10 PERKIRAAN JUMLAH PEMAKAT

FPerkiraan jumlah pemskai sebagai penentu besayan ruangnya.

3.10.1 Seniman/pemain
Untuk menetukan Jumlah pemain dﬁsesuaikan dengan unsur-
unsur garapannya. Sedangkan fasilitas ini untuk
mewadahi skals rertunjukan kecil maupun besar.
Jumlah pemain didasarkan dari kriterisa Jenis
pertunjukan yang membutuhkan pergerakan besar/bebas dan
dengan jumlah pemain massal.
Tarian maseal Jumlah pemain 24 orang
Sendratari jumlah pemain 30 orang
Wayang Orang jumlah pemain 20 orang
Jumlah pemain sebagai penentu ... .. . . 30 orang
Diambil vang paling hesar jumlah pemakainya yaitn padsa
Sendratari dengan jumlah pemain‘BU,orang.
Sedangkan Jumlah penabnh gamelan ataupn musik tidak
ditentukan, tetapi untuk pénetuan besaran/luas ruangnya

diambil standar besg saran/luasan alat dan pPenabuhnya .
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Yang dapat mewakili untuk 1uésan musiknya yaitu nmusik
tradisional Jawa/gamelap dan orchesta. Gamelaﬁ untuk
mewakil Jenis musik Jawa. Sedangkan orchesta untuk
mewakili jenis musik kreasi baru, yang penggunaanya
biasa dipadukan dengan gamelan Jsawsa. Jumlah pemain
selain penabuh gamelan 30 orang

3.10.2 Pengelola

Jumlah pengelola disesuaikan dengan tugasnys yaitu:

s Pimpinan.. ..o oo o0 1 orang
- Wakil oo 1 orang
- Tata Usaha dan Administrasi.............. . 5 orang
- Bagian pemasaran... ... . . .. .. . 4 orang

- Teknis Pentas

tata lampu ... .o oL oo 2 orang
tata pamnggung ... ... .. . .. .. 2 orang
tata suara ........ .. . e e e e e e e e e Z orang
- Pramuwisma/ Pelayan............... ... .. . _ 4 orang
- Reamanan...... .o o0 o 00 2 orang

Jumlah..oooooo oo 23 orang

3.10.3 Penonten
Kapasitas penonton untuk suatﬁ gedung pertunjukan
dikategorikan vaitu : gedung pertunjukan kecil dengan
Jumlah penonton 300-400 orang. Gedung pertunjukan
sedang dengan jumlah penonton 700-900 orang. Gedung

pertunjukan besar dengan jumlah penonton > 1500 orang.
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Pada Master Plan Kawasan Cagar Budaya, telah
direncanakn Gedung pertunjukan untuk skup besar.
Gedung Pergelaran seni Pertunjukan direncanakan untuk
melayani skala regional, melayani kegiatan masyarakat.
Sehingga diharapkan bangunan ini dapat digunakan dengan
daya guna yang tinggi. Penentuan kapasitas penonton
dengan mempertimbangkan lingkup pelayanannya vang
besar, tidak semua seni pertunjukan dimasukkan kedalam
fasilitas ini, disamping itu juga dipertimbangkan
terhadap adanya rencana rembangunan bangunan . serupa
dengan kapasitas vang bedar.
Maka kapasitas penonton ditentukan untuk menjadi gedung
pertunjukan berkapasitas sedang, dengan jumlah penonton
700 orang.
3.11 MACAM RUANG YANG DIBUTUHKAN
Ruang vyang dibutuhkan didasarkan dari program kegiatan
maupun kebutuhan ruang untuk mewadahi macan kegiatan
pemakai.
3.11.1 Pengelola
Fengelola terdiri dari pimpinan, staff administrasi,
staff pemassaran (bagian karcis), rFenanggung jawab
teknis panggung,‘bagian pelayanan dan pemeliharaan

serta bagian keamanan. Pimpinan merupakan penanggung

Jawab tertinggi dalam kelembagaan. FPimpinan selama
melaksankan tugasnya antara lain menerima tamu,
mengadakan rapat ataupun pertemuan dengan

dinas/instansi terkait, pihak ke III sebagai penyewa.

'
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Bagian administrasi melaksanakn tugas berupa
pembuatan surat, brosur,mengetik serts kegiatan
administrasi lainnya.

Bagian pemasaran membutuhkan ruang untuk memasarkan
karcis untuk suatu pergelaran. Bagian pemasaran
koordinasi dengan pihak ke I1r.

Bagian teknis panggung memerlukan ruang untuk
melaksanakan kegiatan pengaturan estetika panggung,
vang bherupa rengaturan penerangan panggung,
pengaturan suara gerta pengontrolan penerangan
Panggung maupun sudience.

Bagian keamanan memerlukan ruangan untuk menjaga
keamanan. Ruang-ruang yang dibutuhkan pengelola vaitu
- ruang pimpinan

- ruang wakil pimppinan

- ruang Tata Usaha dan Administrasi

-~ ruang rapsat

- ruang pemasaran/penjualan karcis

- ruang penyimpanan barang/gudang

- ruang kontrol lighting

- ruang dimmer lighting

- ruang kontrol sonnd

- ruang layar

genzet, rusng pompa, ruang-runang lain yang

- ruang
berhubungan dengan pengadaan mekanikal bangunan.
- lavatory pengelola

~ ruang servis pengelolsa




3.11.2

3.11.3

Penonton
Kegiatan penonton meliputi memasuki gedung, menunggu
dimulainya pertunjukan, memesan karcis, menonton
pertunjukan membutuhkan pelayanan/ servis.
Penonton membutuhkan ruang
- Ruang Penerima/Hall
- Ruang pembelian ticket/karecis
Ruang audience
- kafetaria, lavatory penonton
Pemain ‘
Kegiatan pemain meliputi pPersiapan sebelum pementasan
vang berupa tata rias panggung, latihan akhir sebelum
pemetasan, persiapan memaéuki ranggung, kegiatan
pergelaran dan memerlukan servisg.
Ruang yang dibutuhkan vaitu
— ruang pergerakan pemain/penari
~ ruang pendukung/pengiring/penabuh gamelan
- ruang rias wajah dan baju
T ruang penyimpanan baju/locker
- ruang latihan akhir
- rusng persiapan pentas/green room

- ruang servis untuk pemain, lavatory

3.12 ORGANISASI RUANG

Tujuan

dari Pengorganiasasian ruang adalah untuk memberikan

kelancaranh kemundahan komunikasi kegiatan. Organisai ruang
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didasarkan dari pengelompokan kegiatan dan hubungan antara

unsur kegiatan.

Gedung-gedung pertujukan pada umumnya dibagi dalam 3 bagian
bagian penerimaan : pintu masuk, pemesanan karcis, serambi

depan; ruang audince; panggﬁng : panggung utama, sayap,

daerah belakang panggung, gudang layar pertunjukan, ruang

pakaian, ruang latihan x).

Dari jenis/macam kegiatan vang ada pada gedung Pergelaran

Seni Pertunjukan ini, maka dapat dikelompokkan ruang-ruang

vaitu

- ruang pelayanan umum

- ruang pergelaran/stage

- ruang persiapan dan pendukung pergelaran/back stage

- ruang penegelola

- ruang pelayanan khusus

Kafetaria Lavatory
L

Parkir Main Entrance g;il ——— Rg. Audience

l
Rg. Satpam loket,Karcis —————w—J

*) Neufert, Architec Data
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Rg. Latihan akhir Lavatory

Parkir —— Side Entrance — Ha]l ~— Rg. Aiaé ~——— breen Roos ——__ St
Baju & wajah .

Fafetaria Lozer

Lavatory

Parkir .—— Side Entrance — Hall — yantor lengelola ~— Stage — fudience

|

Service

Rg Satpas Kafetaria
Rg Teknis Panggung

] Lavatory I
Entrance —— Parkir —— Ha l._J—i:;_ Audunce —— Stage — Green Roos

. Lolet l
Lavatory —— Rg. Rias Kafetaria Rg. B & E
Rg. Latihan —— Hall —— Kantor Pengelola —— Lavatory
Akhir l
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3.13 KONDISI FISIK KAWASAN CAGAR BUDAYA
Gedung Pergelarsn Seni Pertunjukan ditempatkan di Kawasan
Cagar Budaya Yogyskarta. Dibawah ini akan dilihat kondisi
fisik Kawasan Cagar Budaya dan rencana-rencana pemerintah
dalam Pengembangan Kawasan Cagar Budaya vang telah
dituangkan dalan Rancangan Laporan Akhir Studi Kawasan Cagar
Budaya Yogyakarta. .
3.13.1 Lokasi Kawasan Cagar Budaya
Kawasan Cagar Budaya yang direncanakan berada di
ujung Selatan Halioboro, atau digerbang masuk bagian
Utara Kraton Yogyakarta. Tepatnya berada di sebelah
Timur Benteng Vredenburg.
Kawasan di pusat kota vang memiliki ceiri koloniél.
Pada masa lampau, kawasan ini memiliki fungsi militer
vang kemudian bergeser ke fungsi hunian dan pada saat
sekarang berkembang kepada fungsi ckonomik, sebagai
perluasan dari fungsi ekonomik vang berpusat di Pasar
Beringharjo.
Lokasi Kawasan Cagar Budaya iihat lampiran
3.13.2 Kondisi Eksisting Kawasan Cagar Budaya
Di  kawasan ini terdapat empat bangunan berciri
kolonial, yaitu Bangunan Societeit di sudut Timur
Laut kawasan, dan dua buah bangunan "rumah tinggal"
ditepi Selatan.
Halaman dari dua "bangunan rumah tinggal"
relativ masih wutuh.

Kawasan ini pada tiga bagian sisinya dibatasi




oleh‘ Jalan, yaitu Jalan Pabringan di sebelah Utara,
Jalan Sriwedani disebelah Timur, dan Jalan Senopati
disebelah Selatan.
Secara khusus kawasan terletak di areal kawasan
kolonial yang terletak di pusat kota Yogyakarta.
Secara umum kondisinya berada dalam keadaan

kurang terpelihara walaupun secara Tisik bangunan dan

Jjalan Runa tersebnt masih dapat dijumpai.
Perkembangan fungsi baru telah merubah interior
:bangunan~bangunan tersebut. Jalan ( sumbu) vang

menghubungkan antara pintu Timur Benteng Vredenburg
dengan Jjalan Suryotomo relatif masih tetap fisik

maupun fungsinya. Perubahan yang mencolok terlihat

pada tata ruang Kawasan vang ditandai oleh
rertumbuhan bangunan modern permanen
pertokoan/bioskop, Shoping Centre dan penyediaan

Jalan disepanjang tepi luar sebelah Timur Benteng
Vredenburg. Ruang-ruang terbuka dikawasan ini saat
ini diisi oleh bangunan-bangunan non permanen vang
didominasi oleh warung buku-majalah-koran serta
fasilitas parkir kendaraan roda dus. '
Berbagai modifikasi tersebut Frelah mengubah
wajah dan tata rusng kawasan studi sehingga identitas
kultralnya - sebagai pusat kawasan militer kolonial
di pusat kota Yogyaksarta - sangat kabur. Implikasi

dari pengelolaan dan konservasi Benteng Vredenburg

vang sedang dan akan terus berlangsung - yang Jjuga




berfungsi untuk memantapkan identitas rusat kota

Yogyakarta "tempo doeloe" - menuntut penanganan vang
serupa untuk Kawssan di sebelah Timurnys. Dengan
demikian berbagai kebijaksanaan vang berhubungan

dengan tata ruang dan tata bangunan di sebelah Timur
Benteng Vredenburg seyogyanya diselenggarakan dengan
nafas konservasi .

Disekitar Kawasan Cagar Budaya vang dalam hal
ini terletak di Bagian Wilayah Kota I (BWK I) banyak
terdapat bangunan-bangunan vang bernilai historis
dari berbagai kurun waktu. Hal-hal vyang dapat
dipergnnakan sebagai bahan pertimbangan Kawasan Cagar
Budaysa. Kawasan Kolonial,meliputi Benteng Vredenburg,
Gereja Kristen, Gedung Agung, Senisono, Societeit.
Juga keberadaan dari Kantor Pos, Bank BNI-46, Bank
Indonesia menjadi pertimbangan pengembangan Kawasan
Cagar Budaya.

3.13.3 Konsep Kawasan Budaya

Konsep Kawasan tentunys menyanghkut aspek kota,

kesejarahan dan kehidupan seni dan seniman. Konsep

Kawasan yaitn

- Bahwa semua pembangunan/pengembangan kawasan 1ini
harus memperhatikan keberadaan benteng mengingat
lokasi dan aspek kesejarahannya.

~ Bahwa semua fungsi yang akan dimasukkan sebagai
kegiatan dalanm kawasan ini memperhatikan nilai

wada, dana, aktivitas vang meningkatkan apresiasi
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dan kondisi fisik site.

- Bahwa kegiatan penunjang yang dimasukkan dalam
kawasan ini baik vang berhubungan langsung dengan
kegiatan seni maupun tidak, mempertimbangkan
kehidupan kesenian, tempat-tempat rekreasi budaya.

3.13.4 Struktur Umun Tata Ruang Kawasan
Struktur umum kawasan meliputi tentang aturan

rengembangan penggunaan area kawasan sebagai berikut

- Bahwa kawasan secars umum dibagi dua  yaitu sisi
timur Dbenteng kebarat dan sisi  timur benteng
ketimur

- Bahwa kawasan sisi timur merupakan satu kesatuan
kegiatan yang terpenuhi terisi kegiatan Cagar
Budaya dimana termasuk area peruntukan masjid.

- Bahwa Tfasilitas pendukung dapat dipertimbangkan
menempati baik sisi barat maupun sisi timur selams
memunghkinkan.

3.13.5 Struktur Fungsional Kawasan

Struktur Fungsional Kawasan meliputi aturan

pengembangan pemanfaatan secara fungsional meliputi

- Bahwa sisi Barat digunakan untuk fungsi-fungsi
kegiatan budsya vyang berciri sejarah/museum,
berkaitan dengan kegiatan nasional/regional,

- Bahwa sisi Tinur digunakan untuk fungsi-fungsi
kegiatan vang keseharian,

- Kegiatan fungsional yvang dimak=nd mendukung

[, ]
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kegiatan masyarakat/ seniman secara umum
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3.13.6

3.13.7

Pemintakatan Kawasan

Pemintakatan meliputi tentang sturan renggunaan ruang

dalam kelompok yang sesuai sebagai berikut

- Bahwa sisi Barat untuk zoning/mintakat vang dapat
dikaitkan dengan kegiatén skala kota, seremonial
dan kegiata terprogram dalam skala regional

- Bahwa sisi Barat Utara, maupun Rarat vang
berhadapan dengan keéentingan umum dapat digunakan
untuk fasilitas wumum terutama vyang mendukung
kegiatan didalam

- Bahwa sisi Timur Utara dan Timur untuk kegiatan
umum dengan pertimbangan kepentiﬁgén kegiatan pasar
dan kegiatan didalam

- Bahwa sisi Timur Selatan luar unfuk kegiata umum
dalam skala kota, menerima, mengundang

- Bahwa sisi Timur dalam Selatan untuk kegiatan
budaya umum.

- Bahwa sisi Timur Utara dan Timur dalam untuk
kegiatan budaya khusus.

Frogram Kegiastan Kawasan

Kawasan Cagar Budayas vyang direncanakan merupakan

fasilitas kegiatan apresiasi budaya oleh masysrakat

maupun seniman. Pads dasrnya cakupan kegiatan vang

akan diwadahi pada fasilitas budays vang

direnacanakan tersebut menyéngkut dua hal yaitu

- Ragam Seni Budaya |

Ragam Seni yang dimaksud meliputi, jenis kesenian




3.13.8

(seni

maupun

rupa, seni pertunjuakan, seni musik dsb.)

corak keseniannyas ( senti tradisional, seni

kontemporer maupun seni modern).

- Ragam Apresiasi Seni Budaya

Hal

ini menyangkut Jjenis aktivitas apresiasi

kesenian yang diwadahi pada fasilitas tersebut (

penampilan karyas seni, penciptaan karya seni,

maupun pengkajian karya seni )

Selain

diatas

aktivitas yang menyangkut dua variabel

tentu saja perlu didukung dengan berbagai

fasilitas penunjang seperti fasilitas perparkiran,

keamanan, pengeloclaan dsb.

Fasilitas yang direncanaksn ada yaitu

- Auditorium besar

- auditorium

- panggung terbuks

- galeri besar

- galeri kecil

- pasar
- pasar
Rencana
- Sisi
vaitu
~ Sisi
- Sisi

umum,

seni

Fasilitas pada Kawasan Cagar Budaya
Barat digubakan untuk kegiatan kesejarahan,

Huseum Vredenburg

Timur Selatan luar untuk Galery

Timur Selatan Dalam Untuk kegiatan budaya

vaitu Audithorium Besar vang menempati

bangunan Shoping Centre. Termasuk kegiatan pasar




.
—

JJLf

i
|

]

-
— 1

tomios 8§ Tvawmt b

-

AN
\

AN
[

o

senli dan pasar buku.

- Sisi

persyaratan,

Timur

Utara

vaitu

untuk

kegiatan

untuk Teater

Audithorium Eksklusif.

l_wJU ____HJF%S jELS#J?;.

I

i |

N
!
]

ﬁ...-.

ullilxxlilllyllq1ilnllu:-inulixlt

XxERny

(I

PEMKNTAMTAN KAWASAN

\“"”-—»"“—‘

lllllll llllllllllIIllllllllllﬂllllllllllll ll‘

budaya

Terbuka

i /ﬁ MWF‘“\

‘:ﬂle

B R NN AN ANANE AR AR EANE

khusus

dan

Vo
r .
T
b i
2'.
v /
I
:' 1
.;l ]
d I '
f
I
L
‘L;
I
C==
[
i
14
]

zfé

Y —

U




BAB IV

ANALISIS

4.1 Pengantar
Pada Gedung Pergelaran Seni Pertunjukan kegiatan vang
terutama diwadahi adalah kegiatan pergelaran. Maka unsur vang
terutama terkomunikasikan adalah unsur visual disamping
auditiv. Bentuk ruang pergelaran seni pertunjukan didasarkan
dari sifat/karakter dan tuntutan kegiatan yang diwadahi.

Pemilihan bentuk ruang pergelaran didasarkan dari

tuntutan penglihatan

tuntutan pendengaran

i

tuntutan hubungan penonton dan premain (audience dan stage).

sirkulasi penonton/audience
4.1.1 Tuntutan Pengihatan

Tuntutan penglihatan merupakan tuntutan penonton untuk

menyaksikan pertunjukan sesuai dengan karakter
rertunjukan. Fenonton membutuhkan kenikmatan pandang

dalam menyaksikan prertunjukan.

4.1.2 Tuntutan Pendengaran
Tuntutan pendengaran merupakan tuntutan penonton untuk
mendengarvkan suara masik/gamelan, percakapan dan suara
pertunjukan. Penonton membutuhkan  kenikmatan dengar
dalam mendengavkannya.

4.1.3 Hubungan Fenonton dengan Pemain
Hubungan penonton dengan pemain dalam suatu pergelaran

merupakan hubungan erat dan tidak erat ( akrab dan
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tidak ékrab ).

Hubungan skrab terjadi pada pertunjukan yang bersifat
hiburan santai. Pemain sepertinya diajak untuk ikut
serta/hanyut dalam pertunjukan.

Sedangkan hubungan tidak akrab/tidak erat terjadi pada
pertunjukan yang bersifat statis, agung, anggun.
Pemain lebih sekedar sebagai penikmat pertunjukan.
Sirkulasi penonton

Sirkulasi penonton dalanm ruang audience harus dapat
memenuhi tingkat kemudahqn pencapaian, kejelasan arah
maupun tingkat keamanan. Tingkat keamanan terutama
dalam keadaan darurat agar penonton dengan segera dapat

meninggalkan ruang audience secarsa cepat.

4.2 Bentuk Penyajian Seni Pertunjukan

4.2.1 Fertunjukan Tunggal

Pertunjukan dimasinkan/diperankan oleh 1 orang.Perhatian
penonton tertuju pada satu obyek/pemain. Yang terutama
dilihat pada pertunjukan tunggal adalah gerakan-gerakan
kecil pemain dan ekspresi wajah, keindahan gerakan,
rakain/kostum, rias waijah dan segalanya yang bersifat
detil. Permainan gerakan kecil dan musik/gamelan yang
mengiringinya menjadi lebih ditekankan.

Maka, pada pertunjukan tunggal lebih ditekankan tingkat
kejelasan dan penghayatan terhadap gerakan-gerakan
detil/kecil dari pemain.

Pertunjukan Kelompok Kecil

Pertunjukan dimainkan oleh sekelompok kecil pemain.




yang memainkannya. Disamping penonton melihat gerakan-
gerakan pemain dan menikmati iringan musiknya., maka
Juga menikmati komposisi gerakan juga komposisi suara
pemain.
4.2.3 Pertunjukan Kelompok Sedang
Penyajian pertunjukan dimsinkan oleh pemain vang
menampilkan komposisi dari gerakan antara pemain maupun
komposisi suara. Pertunjukan pada kelompok kecil sudah
mulai‘menampilkan renekanannya pada komposisi pemain.
4.2.4 Pertunjukan Kelompok Besar/Pertunjukan Masal
FPertunjukan dimainkan oleh sekelompok besar pemain.
Pada pertunjukan masal Komposisi dari pemain menjadi

pertimbangan utama.

4.3 Macam Bentuk Pewadsahan Pergelaran

Dalan penyajian tari, unsur komunikasi budaya
diekspresikan melalui gerakan-gerakan tubuhbnya. Pemain
menuntut agar unsur gerakannys dapat terlihat dan dinikmati
penonton. Demikian jugé penpnton dalam ‘menangkapnya’
menuntut dapat melihat gerakan-gerakan pemain secarsa utuh.

Dengan adanya tuntutan kegiatan vyang berbeda dapat
mempengaruhl cara penyajian yang berbeda untuk beberapa jenis
pertunjukan. Hal ini berpengaruh terhadap bentuk Ruang
pergelaran. Ditinjau dari cars memandang obyek, terdapat 4

macam bentuk ruang pergelaran ¥).

*¥4) Leslie Doelle, Akustbtik Lingkungan, Erlangga, Jakarta
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4.3.1 Panggung Prosceniun

Panggung Proscenium disebut juga dengan panggung
kerangka gambar atau panggung tertutup. Daerah pentas
berada disalsh satu ujung gedung. pergelaran. Bentuk
panggung ini memisahkan pementas dari penonton.
Hubungan pementas dengan penonton tidak erat.

Arah pandang penonton terhadap obyek (pertunjukan)
hanya dari satu sisi saja.

Untuk Jjenis pertunjukan tari unsur gerakan harus
dapat terkomunikasikan secara utuh kepada penonton,
maka bentuk panggung proscenium kurang dapat memenuhi
tuntutan penglihatan dari pada penonton. Dimana
penonton hanya dapat melihat gerakan-gerakan si penanri

hanya dari satu sisi saja.

dari dua dimensi/ satu sisi sehingga bentuk panggung
proscenium cocok digunakan.

Jarak antara pemain dengan penonton vang duduknya
paling belakang seringkaii sangat Jjauh. Sehingga untuk
melihat pertunjukan dengan jelas kurang dapat

terpenuhi.
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.3.

2

Jarak vyang Jjauh ini juga mengurangi kejelasan
suara percakapan pemain, suara gamelan/musik. Hubungan
pemain dengan penonton te;utama bagian belakang sangat
Jauh sehingga suara pemain kurang dapat

terdistribusikan.

Panggung Terbuka

pznonton

Panggung terbuks disebut juga dengan panggung menonjgl.
Daerah pergelaran menghadap ke penconton dan dikelilingi
oleh penonton pada beberapa sisi. Walaupun pemain dan
penonton berada dalam daerah yang sama, beberapa adegan
dapat Juga berlangsung dibelakang lubang bagian
belakang tembok panggung. Pada ruang pergelarannya,
sebagian 1lantai panggung mésuk kedaerah penonton,
sehingga pemain/penari -seolah berada di sekeliling
penonton. Penonton memandang obyek dari 3 arah
disisinya.

Cara memandang obyek dari 3 arah_ menimbulkan kesan
menyatu /hubungan erat antara pemain dengan penonton.
Karena posisi ini penonton dapat memandang dengan jelas

gerakan tubuh dan ‘garis-garis’ yang terbentuk oleh
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gerakah penari.

Dibutuhkan teknik berperan dari pemain untuk berperan
lebih profesional, disamping itu sistem peralatan lampu
panggung perlu digunakan untﬁk meningkatkan penghayatan
terhadap pemain/pertunjukan.

Pemain pada bagian-bagian tertentu membelakangi
penonton. Arah bunyi membelakangi penonton, sehingga
suara pemain kurang dapat terdistribusikan kepada
penonton dibelakangnya. Maka dibutuhkan slat pembantu
untuk mendistribusikan su§ra.

Panggung Arena

> st a9¢
penenton
Panggung arena disebut juga dengan panggung
pusat/tengah, atau teater melingkar. Penari/pemain

dikelilingi penonton dari 4 arah. Hal ini menuntut
penari/ gerakan yang profesional. Seperti pada panggung
terbuka, bentuk ini menghilangkan pemisahan antara
penonton dengan pemain.

Panggung yang dapat disesuaikan

Dalam suatu pergelaran, suatu pertunjukan ada yang

memiliki sifat yang berbeda,_sehingga akan menuntut

66




perlakuan yang berbeds rula. Untuk Jenis-jenis bPanggung

vang telah disebutkan dimuka, dianggsap terlalu
mengikat . Karenn pertunjukan kurang dapat
terkomunikasikan sesual dengan maksud vang akan

ditampilkannya.
Hal ini dapat dicapai dengan alat bantuan elektro
mekanis yang dapat merubah ruang pentsas sesuai  dengan
maksud yang diinginkan.
4.4 Karakter dan tuntutan rertunjukan
Seni Pertunjukan terutams vang akan diwadahi adalah seni
pertunjukan tradisional. Sedangkan seni pertunjukan kreasi
baru pementasannya sifatnys haﬁya berkala. Seni Pertunjukan
vang sifat gerakannya sangat dinamis dan menuntut hubungan
sangat erat antara penonton dan premain tidak diwadahi disini,
Bentuk pertunjuksn tersebnt lebih cocnok dilakukan dij pang, g
terbuka/Teater Terhbuka. Dimana pada FKawasan Cagar Budaya
telah direncanaksn Teater Terbuka.
4.4.1 Seni Pertunijukan Tradisional Klasik
- Tari-tarian Klasik
Pada pertunjukan tari klasik =ajian garapan tari
hersifat halus/lembut, agung.
Tarian klasik disajikan tunggal, kelompok kecil,
kelompok sedang dan Juga pertunjukan masal seperti
Sendratari Ramavana . Unsur garapannva menonjolkan
keagungsan, keanggunan gerakan dan gamelannya.
Penonton lebih ditekankan nntuk menghayati, mengagumi

rergelaran vang disuguhkan. Penonton dalam
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menikmatinya cenderung konsentrasi terhadap pemain.

Hubungan pemain dengan penonton kurang erat, seakan-

‘akan ada Jarak ahtara ppmain dengan penonton. Arah
pandang penonton terhadap pertunjukan adalah 1
arah. -
f o e
T $ hobungan
}quvavg evat

ﬁ\

aval Fandaw — FQWOH)‘DV\
panom‘vm

Wayang QOrang

Pertunjukan wayang orang/wayang wong dimainkan berupa
percakapan dan tari-tarian vang diselingi dengan
iringan gamelan. Pertunjukan wayang orang mempunyai
alur cerita yang ditampilkan melalui gerakan maupun
percakapan dari pemain.

Fenonton mehuntut menyaksikan pertuniukan baik dari
segl penglihatan gerakan vang utuh maupun dari
suara/percakapannya.

Pertunjukan wayang orang juga didukung dengan unsur
dekorasi.

Arah pandang penonton terhadap pertunjukan 1 atau 3
arah.

Hubungan penocnton - pemain erat.

T

b\Ubuﬂga n szﬂ’
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- Wayvang RKulit

Alat;alat pergelaran wayang kulit

¥ Dalang
Dalang merupakan pemain utama dalam pergelaran
wayang kulit. Dalang bérjumlah 1 yang merupakan
pembawa naskah cerita melalui percakapan vang
dilakukannya sendiri dengan unsur visual wayang
yang ditampilkan kepada penonton.

¥ Wayang kulit
Wayang kulit adalah alat vang digunakan pada
pertunjukan wayang ku%it terbuat dari kulit. Wayang
kulit berfungsi sebagai lakon dari naskah vang
dimainkan oleh dalang. Bentuknya pipih.

¥ Gamelan
Gamelan pada pertunjukan wayang kulit berfungsi
sebagai pengiring suara selamé pertunjukan
berlangsung. '

¥ Layvar/Geber
Layar berfungsi sebagi pembatas gerakan wayang
kulit dan mebuat bayangan dari pertunjukan
tersebut. Sesuai dengan nama dan asal wusulnya,
rertunjukan wayang kulit berasal dari kata bayaqg—
bayang yang artinya, pertunjukan yang dilihat
adalah bayangan wayang kulit vyang terjadi pada
layar. Dibalik layar diberi lampu untuk membuat

sinar bayangan.

m
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Jadi pada pertunjukan wayang kulit dapat dinikmati |
arah atupun 2 arah. 1 arah vang dilihat bayangannya
lewat layar, | arah lainnya yaitu dibelakang layar,
vang dilihat bukan bayangannya, tetapi
bendanya/wayangnya .

Hubungan penonton - pemain kurang erat.

Sifat/karakter pertunjukan statis.

ay al yamdam arals andan
— 2 " pneany
Y,LLQ'ﬁ.td’ i ﬂ)/é
penon fon qumllm Penonton
— e 4

- Wayang Golek
Pada dassarnya, penyajian pertunjukan wayang golek
sama dengon pertunjukan wayang kulit. Hal vang
membedakannya adalah peralatan wayangnya. Hayang

. berupa boneka/golek.

- Kethoprak
Penyaiian Fertunjukan Kethoprak hampir =ama dengan
penyajian wayang orang.‘Yaitu disajiikan dalam bentuk
percakapan, tarian dan diiringi gamelan. FPerbedaanya
vyaitu unsur gerakan tarinya lebih sedikit. Tetapi
pacla prinsipnya, bahwa penonton menuntut menyaksikan
pertunjukan secara "utuh".

Pada pertunjukan ini didukung dengan dekorasi
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panggung dan peralatanlpenunjangnya vang berukuran

besar.
Hubungan pemain - penonton erat.
Penyajian kethoprak dipandang dari 1 arah dan

terkadang 3 arah.

7 ‘:'T\ < ht’buﬁjah erat

17 ywwnbm

Teater Tradisionsl

Fada prinsipnya, penyajian teater sama dengan
penvajian kethoprak naupun wayang orang. Fertuniukan
teater Jjugsa didukung dengan unsur dekorasi,
kadangkala tidak. Unsnr dekoraéi biasanya sederhana.
Musik Tradisional Klasik/Rarawitan

Hasik tradisional klaéik vang ditekankan adalah
komunikasi suara antara pPemain/gamelan dengan
penonton. Maka penonton menuntut kenikmatan dalam
nendengarkannya. Maka suara-suara lain yang tidak
diinginkan dan mengganggu kenikmatan mendengar
sebaiknys dihindarkan. Pemain memukunl gamelan dengan
posisi ditempat, ( biasanya duduk ) tanpa
bergerak/berpindah tempat .

Hubungan Lemain-pencnton kurang erat.

Tuntutan arsh prandang 1 arah.

Sifat gerakan statis.
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4.4.2 Seni Pertunjukan Tradisional Rakyat

Tari-tari Rakyat

Tari-tari rakyat secara garis besar bérsifat hiburan
bagi' benonton.

Gerakan maupun irama vang mengiringinys bersifat
sangat dinamis, banyak terjadi perpindahan gerakan
pemain, sehingga pemain lebih menuntut keleluasaan
dalam berperan.

Tari-tari rakyat adakalanya merupakan atraksi vang
mempertontonkan kebolehannya dalam melakukan gerakan-
geraksn yang atraktif.

Fada keadaan gseperti ini, pemsain membutuhkan aresa

gerakan yang lebih banyak.

Komunikasi visual antars penonton dengan pemsin
terasa sangat dekat, sangat ersat. Gerakan pemain
dinikmati penonton secara "utuh” 4 arah pandang .

Penonton sepertinya diajak untuk ikut hanyut dengan

pemain .

hj waém

i) Yanov\'\vn
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- Musik tradisional rakyat

Yang termasuk Jenis ini misalnya orkes gambus,

Janeng, gejog lesung. Irama pada musik tradisonal
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Juga cenderung dinamis.
Sifat gerakan dinamis.
Fenontaon menikmatinya dengan renghayatan
Saﬁtai. Arah pandang 1 atau 3 arah.
4.4.3 Seni Pertunjukan Kreasi Baru
Seni pertunjukan kreasi baru unsur gerakannya

dari seni pertunjukan tradisional. Pada

secara

berakar

dasarnya

penyajiannya cama dengan penyajian seni pertunjukan

yvang telah disebutkan diatas. Sedangkan

sifat

pertunjukannya dinamis seperti halnya pertunjukan

tradisional rakyat. Arah pandang penonton dari
Seni pertunjukan kreasi baru tidak digunakan
‘patokan dalam penentuap stage, karena yang

diwadahi adalah seni pertunjukan tradisional.

1 arah.
sebagai

terutama

Dari beberapa pertunjukan diatas= dapat disimpulkan secara

umum/secara garis besar tuntutan-tuntutan
- Tari-tarian Klasik
Sifat gerakan lembut, anggun, agung.

Hubungan penonton-pemain kurang erat.

Arah pandang penonton 1 arah terhadap pertunjukan.

- Wayang Orang, Kethoprak, Teater
Sifat gerakan campuran lembut dan dinanmis.
Hubungan penonton-pemain erat, kurang erat.
Gerakan dituntut tersajikan utuh.
Arah pandang penonton 1 arah atau 3 arah

pertunjukan.

terhadap




- Wayang kulit, Wayang Beber, Wayang Golek
Sifat gerakan statis, gerakan ditempat.
Hubungan penonton-pemain kurang erat.
Arah pandang penonton 1 arah atau 2 arsh (dibelakang
layar/geber).
- Tari Rakyat
Sifat gerakan sangat dinamis, perpindahan sangat cepat.
Memerlukan area yang sangat luas, bila pelu terbuka
Hubungan penonton-pemain sangat erat
Arah pandang penonton 4 arah
- Karawitan, musik tradisional léinnya
Sifat gerakan statis
Hubungan penonton-pemain kurang erat.
4.5 Paket Pertunjukan
Paket pertunjukan vang dimaksud disini  adalah dalam satu
kali/ satu event terdapat beberapa macam seni pertunjukan
vang dipergelarkan. Jadi, ruang bergelaran dituntut untuk
dapat mewadahi pergantian beberapa macam seni pertunjukan
vang menuntut pewadahan yang berbeda.
4.6 Bentuk Pergelaran Seni Pertunjukan
Dari berbagai macam karakter rertunjukan yang berbeda maka
menuntut pewadahan /bentuk pergelaran yang berbeda pula.
Pemilihan bentuk pergelaran didasarkan dari
- Karakter dan tuntutan pertﬁnjukan mewadahi pertunjukan
gerakan statis, lembut, anggun, dinamis
- Hubungan penonton - pemain erat dan kurang erat

- Arah pandang 1 arah atau 23 srah
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Adanysa tuntutan-tuntutan tersebut, maks dipilih digunskan
panggung’ menonjol, ada sebagian panggung berada dibelakang
layar. Hal inti dengan pertimbangan bahwsa pada panggung vang
sebelah dalam dapat digunaksn pertuniukan vang sifatnys
statis, hubungan penonton-pemain kurang erat.

Sebagian panggung vang menonjol sifatnya movesble. Terntamsa
digunakan untuk pertunjukan yang menuntut hubuﬁgan erat.
Sedangkan pada Panggung yang menoniol digunaksan pertuniukan
vang sifatnya dinamis, hubungan Penonton-pemain erat .

Untuk dapat mewadahi pertunjukan vang berupasa paket
pertunjukan, sehingga pergantisan acara sstu dengan acara

berikutnya dapat distur.
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Karakter Penonton

Penonton selams menyaksikan pertunlulan'dalam posisi  duduk,
diam dan membutuhkan kenikmatan dalam melihat pertuniukan.
Penonton yang terutsma menuntut terpenuhinya kenikmatsan

pandang disamping kenikmatan dengar.

4.7.1 Kenikmatan Pandang
Dalam menghayati seni rertunjuksan, vang dibutuhkan
terutama adalah konsentrasi visual disamping auditiv.

Kenikmatan rPandang penonton diperoleh apabils penonton
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melihat pertunjukan tanpa memalingkan kepalany; terla
dalam secara terus menerus selama pertunjukan
berlaﬁgsung. Apabila penonton menyaksikan pertunjukan
denéan memalingkan kepalanya secara dalam dan terus

menerus, maka mengakibatkan kelelahan prada leher dan

menurunkan tingkat kenikmatan dalam menyaksikan
pertunjukan. Jadi walaupun pertunjukan menarik, tapi
penonton akan terpaksa dan nenyebabkan

kejenuhan/mengganggu konsentraéi dari renonton.
Penonton mempunyai batas-batas untuk dapat memalingkan
kepalanya tanpa mengganggu konsentrasi penglihatan dari
penonton.
|

Kenikmatan pandang pencnton terhadap pertunjukan, juga
tergantung dari jenis pertunjukan dan
persyaratan/tuntutan dari\pertunjukan tersebut. Sebagsi
contoh, pada tari-tarian unsuar komunikasi budaya
diekspresikan melalui gerakan—gerékan tubuhnya.
Penonton dalam menyaksikannya menuntut dapat melihat
gerakan-gerakan penari/pemain secara utuh. Lain halnya
dengan pertunjukan wayang kulit ataupun wayang golek,
arah memandang pertunjukan justru dari satu arah.
Kenikmatan pandang penonton berkaitan erat dengan sudut
pandang horizontal.
a. Sudut pandang mata normal

Batas kenyvamanan pandang mata manusia adalak 30°-30°

dalam keadaan dism/posisi diam.

Batas kenyamanan gerakan manusia adalah 45"°-457 .
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b. Sudut pandang terhadap area pergelaran
Sudut pandang penonton terluas pada
dibatasi pada sudut 130° pandangan dari

tempat duduk terujung yang terdepan ).

~ batas gaerah pertunjukan '

c. Batas area tempat duduk penonton
Batas area tempat duduk . penonton tehadap

permukaan stage, sudut antar 30°-80°

*) Theatres and Auditorium,
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4.7.2 Bebas Pandang Tanpa Penghalang

Bebas pandang tanpa penghalang yang dimaksud adalah
penonton dapat leluasa melihat perfunjukan tanpa
dihalangi oleh apapun. Penonton dibagian belakang tidak
boleh terhalangi pandangannya oleh penonton didepannya.
Pada disain 1lantai penonton yang datar, posisi
ketinggian penonton adalah sama. Pada kondisi ini
penonton mempunyal garis pandang yang sama tinggi. Dan
akan mengurangi kebebasan penonton dalam menyaksikgn
pertunjukannya. Penonton dibelakang pada posisi ini
harus melihat dari celah-celah kepala penonton

didepannya. Atau bila perlu penonton harus sedikit
mengangkat kepalanya/meninggikan badannya untuk dapat-
menyaksikan pertunjukan. Penonton akan mengalami
kelelahan dan terkuranginya tingkat kebebasan dalam
menyaksikan pertunjukan.

Bebas pandang tanpa penghalang berkaitan dengan sudut
pandang vertikal penonton terhadap pergelaran. Batas

kenyamanan pandang untuk pengamatan dalam
keadaan/posisi diam adalah 30° keatas dan 40° ke bawah.

Sedangkan gerakan kepals dalam batas kenyamanan adalah

30° kedepan dan kebelakang.
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- Desain Lantai.

Untuk mengatasinya, maka desain lantai dibusat

bertingkat , atau dibuat rerbedaan ketinggian lantai.

Dimana baris terdepan paling rendah, makin kebelakang

makin tinggi.. :
Selain itu juga penempatan tempat duduk yang permanen
Juga akan mempengaruhi jarak antara tempat duduk
baris satu dengan laiﬁnya. Sehingga Jjarak antara
tempat duduk seringkali menjadi tidak terkontrol yang
mempersnlit sirkulasi penonton. Untuk menghindarinya,
maka dibuat daerah tempat duduk vang telah
disesuaikan dan diukur melalui ketinggian dari
lantai.
Maka untuk menyaksikan pertunjukan, posisi penonton
harus dibuat sedemikian rupa sehingga titik mata
penonton dibelakang harus lebih tinggi daripada titik
mata penonton didepannya.
Hal ini dapat diatasi dengan pembuatan perbedaan
ketinggian lantai penonton antara masing-masing baris
tempat duduk. Dimana ketinggian lantai bagian depan
lebih rendah daripada . ketinggian lantai
dibelakangnya. Yang akhirnya makin kebelakang makin
tinggi. .

4.7.3 Kejelasan Memandang Gerakan
Penonton menuntut adanya kejelasan memandang
pertunjukan. Hal ini menyangkut hubungan antara

penonton dengan pemain/pertunjukan. Pada pertunjukan
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tunggal, gerakan penari/pemain berupa gerakan-gerakan
kecil ataupun ekspresi muka dari pemain dapat dilihat
oleh penonton. Sedangkan pada pertunjukan kelompok
ataupun pertunjukan massal dimana pemain dalam Jumlah
banyak maka yang lebih dilihat adalah gerakan isyarat
dan komposisi dari pergerakan pemain. Maka jarak
pandang penonton terﬁadap pertunjukan menjadi
pertimbangan pula. Persyaratan jarak pandang penonton
terhadap pemain/obyek pertunjukan : x)
- Jarak pandang minimum terhadap panggung 5 meter
- persyaratan Jarak pandang estetis penonton untuk
dapat melihat ekspresi muka dan pergerakan-pergerakan
kecil yang nampak adalah £ 25 m
- persyaratan Jjarak pandang estetis penonton untuk
dapat melihat gerakan isyarat dan komposisi
pergerakan pemain adalah 32-38 meter.
4.8 Sirkulasi Penonton
Sirkulasi penonton pada rouang audience dituntut unfuk
memberikan kejelasan, langsung dan mengarahkan.
Sirkulasi penonton menuntut
- kejelasan arah untuk penonton berjalan dan memilih tempat
duduknya. |
- tuntutan keamanan, mudah diketahui terutama dalam keadasn
darurat agar penonton dapat mehinggalkan gedung dengan

segera.

*1) Neufert; Architect Data (terjemahan), jilid 2
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- Perletakan sirkulasi harus mempertimbangkan arah pandang
penonton terhadap area pergelaran dari arah yang paling baik
harus dihindarkan.

- Lebar ruang sirkulasi harus dapat dilewati oleh 3 orang
dalam posisi berjajar. Lebar minimum sirkulasi dalam ruang

5 meter. Hal ini dipertimbangkan terhadap

audience 1,86
keamanan dari penonton, terutama dalam keadaan darurat.

~ Jumlah sirkulasi maksimam 4 busah

- Jumlah kursi antara 2 ruang sirkulasi biasanya 14 buah

~ Jjumlah kursi antsra ruang sirkulasi dengan tembok biasanya
7 buah

Berdasarkan tuntutan sirkunlasi penonton dalam rusng audience

harus langsung, Jjelas dan mengarahkan, maka ditinjau dari

perletakan pintu masuk ke ruang audience dignnakan pola

'

langsung GRID IRON PATTERN

N e i & > & >
- e e 2 I >
- e A AW Jﬁ >
-K/\ 4 /l h} P 4 A

alternatif 1 alternatif 2 alternatif 3

sirkulasi lang- . menyebar de- . menyebar de-

sung mulai dari ngan passage ngan passage

passage masih menja- di pinggi£
di zatu '

20
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Cara perletankan ruang sirkulasi pada ruang audience ada

beberapa alternatifl yaitu

r““\ ]

ﬂ\\ R

Two cross aisle no cross aisle

y np
) L=

one cross aisle three cross aisle

4.9 Kenikmatan Dengar penonton
Sumber suara pemain berasal dari =suarsa percakapan pemain,
alunan musik/gamelan, wmaupun tembang/lsgu dari pemain.
Penonton berharap agar percakapan dan suara dari pertunjukan
dapat d}dengar. Pada pergelaran seni pertunjukan maka faktor
vang terutama dipenuhi adalah gérakan-gerakan pemain/pensari.
Disamping itu juga faktor suara juga cukup diperhatikan untuk
menujang komunikssi auditiv - visualnya.
Maka yang terpenting dalam suatﬁ gedung pertunjukan adalah
sistem suara dapat mendukung dialog ataupun musik/gamelannya.
Kenikmatan mendengar berkaitan dengan
- adanya suara-suara yang tidak dikehendaki,

- suara tidak terdistribusikan kepenonton,

<o
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- kekuatan bunyi/suara pemain' yang tidak didengar oleh
penonton.
Didalam suatu pergelaran kenikmatan dengar penonton harus
diwadahi antara lain dengan penyédiaan akustik yang positif,
dengan kekerasan yang cukup, distribusi suara vyang cukup
merata, diusahakan bising dan ggtaran vang mengganggu
diatasi.
4.9.1 RKekerasan Suara
Suara pemain harus dapat didengar oleh penonton. Suara
pemain bisa tidak terdengar oleh penonton karena
suara pemain yang lemah, suara/bunyi yang tidak dapat
terdengar oleh penonton dibelakang/tempat duduk vang
Jauh. Hal ini dapat diatasi dengan beberapa cara,
dibawah ini yaitu dengan cara-cara pengsaturan akustik
vang tidak digunakan dengan sistem penguat bunyi.
- sumber bunyi/suara pemain dinaikkan agar sebanyak
mungkin terlihat oleh penonton, sehingga bunyi dapat

diterima oleh penonton secara langsung.
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- Lantai tempat duduk penonton dibuat cukup miring,
karena bunyi/suara pemain lebih mudah diserap bila
merambat melewati penonton dengan sudut datang
miring. Hal ini sekaligus Jjuga berfungsi untuk
kenikmatan visual ( bebas pandang tanpa penghalang )
bagi penonton.

- Bentuk ruang pergelsran dibuat agar sedekat mungkinb
jarak penotnon dengan pemain/suara dekat. Sehingga
mengurangi Jarak antara sumeber bunyi/pemain dengan

penonton.

&O'

2

L .

4 &

i

stage ' penonton stage - pen onton

Sumber : Doelle Leslie, Akustik Lingkungan '
- Sumber bunyi/pemain dikelilingi oleh lpermukaan—’
permukaan pemantul (gypsun board, plywood, plexiglas
dsb.) wuntuk meberikan energi pantul bunyi tambahan

dari suara pemain.
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daeroh
Pemain

dagroh |
thom‘vn

sumbu longjfudinal

4.8.2 Difusi bunyi

Difusi bunyi merupakan penyebarsn bunyi. Difusi bunyi
merupakan salah satu cara untuk mendapatkan suara bunyi
secara merata, sehingga suara yang terdengar seperti
suara aslinya.
Difusi bunyi/penyebaran bunyi diperoleh dengan cara-
cara (elemen-elemen bangunan vang ditonjolkan, 1angit¥
langit yang ditutup, dinding vang bergerigi, dekorasi
yvang menonjol, permukaan dinding yang bergerigi).
Pemakaiannya yaitu dengan pemakaian bahan penyerap
bunyi dan pemantul secara bergantian.

4.9.3 Selain menyediskan sifat-sifat akustik ruang yvang
positif, seperti diatas, maka cacat-cacat akustik yang
besar pada beberapa bagian harus ditiadakan.
4.9.3.1 Genma

Gema terjadi apbila bunyi/suara pemain
dipantulkan oleh suatu permukaan yang Jjauh,
sehingga bunyi yang didengar penonton tertundsa
cukkup lama. Gema bisa disebabkan apabila
dinding belakang vang berhadpan dengan sumber
bunyi/suara pemain memantulkan bunyi. gema

merupakan pengulangan bunyi asli.
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4.39.3.2

4.89.3.3

(1) gaung

(2) bayang-
bayang bu-
nyi

(3) pemusatan

bunyi

Pemusatan bunyi

Pemusatan bunyi bisa disebabkan oleh pemantulan
bunyi pada permukaan vang cekung. Distribusi
/penyebaran bunyi secara tidak merata.
Intensitas bunyi disatu titik sangat tinggi,
sedangkan terjadi kerugian pada ‘daerah lain
yang tidak mendapatkan distribusi bunyi.
Bayangan Bunyi

Gejala bayangan bunyi dapat terjadi pada ruang-
ruang dibawah balkon yang menonjol terlalu jauh
kedalam. Ruang balkon dengan kedalaman melebihi
2 kali tinggi balkon akan menyebakan bayang—
bayang bunyi, dimana tempat duduk vang
Jauh/dalam akan terhalangi wuntuk mendapatkan
bunyi.

Balkon berfungsi memperbesar kapasitas
penonton, panjang ruang dibawah balkon tidak
lebih dari 2,5 kali ketinggian bagian depan

balkon.
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4.9.4 Sumber-Sumber Bising

Semua bunyi yang mengalihkan perhatian, mengganggu atau

berbahaya bagi kegiatan sehari-hari (kerja, istirahat,

hiburan atau belajar) dianggap sebagai bising. Sumber-
sumber bising yang berpenéaruh pada gedung pertunjukan
ini adalah

- sumber bising interiorxberasal dari hentakan sepatu
penonton, suara pendingin ruangan, getaran peralataﬁ
mekanik seperti pompa, genzet, dsb.

-~ sumber bising eksterior seperti suarsa kendaraan
bermotor, mobil, bongkar muat barang pasar, serta
kegiatan-kegiatan lain diluar bangunan.

Suara—-susra vang ditimbulksannya dapat mengganggu

kegiatan pergelaran, yang berpengaruh pada kenikmatan

mendengar penonton.

Maka, bising dan getaran yang akan menggaﬁggu

pendengaran, terutama kegiatan pergelaran yvang.

menyangkut suars dan gerak pertujukan atau pementasan

harus dihindari atan dikurangi dengan cukup banyak
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.9.

6

dalam tiap bagian ruang.

Demikian juga suara/bising eksterior juga berpengaruh
pada kenyamanan kegiatan, terutama kenikmatan
pendengaran pada pergelaran.

Pada kondisi ini, maka bising dari luar Setidaknya juga
dikendalikan.

Pengendalian Bising

Pengendalian secara ekonomis lebih ditekankan dengan
cara pengorganisasian ruang.

Ruang-ruang bersifat/menimbulkan bising - (ruang
pelayanan khusus, parkir) ditempatkan didaerah (site)
vang Jjuga 'dipengaruhi cleh bising 1lain. Sebaliknya
ruang-ruang yang membutuhkan ketenangan (terutama ruang
pengelola, ruang rergelaran, ruang audience)

ditempatkan dibagian vang tenang. Ruang-ruang ini

Iditempatkan dipisahkan dari ruang pelayanan khusus yang

menimbulkan kebisingan.
Penataan site ataupun penggunasn barier pohon untuk

mengurangi bising lingkungan.

Sistem Fenguat Bunyi

Sistem penguat buﬁyi digunakan untuk menguatkan

tingkat bunyi jika sumber bunyi/pemsain teralu lemah,

untuk menyediakan bunyi tambahan/suara tambahan apabila
penonton melimpah, untuk mereduksi tingkat bising 1luar
vang berlebihan, untuk menambah kekerasan vang cukup

dan menguntungkan bagi pemain maupun penonton.
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4.9.6.1 Sistem penguat bunyi saluran tunggal

Tiap komponen sistem penguat bunyi saluran

tunggal terdiri dari %)

- mikrofon, vyang ditempatkan didekat sumber
bunyi menangkap energi bunyi yang diradiasi
oleh sumber bunyi ( pemain), mengubahnya
menjadi energi listrik, dan meneruskannya
kepada penguat. .

- Penguat memperbesar sinyal listrik dan
menyerahkannya kepada pengeras suara.

- pengeras suara mendistribusikan geloﬁbang

bunyi ke pendengar (penonton).

D———_
.D~*_~——J*_———__

1l

mikrofon penguat dan pengeras suara

kontrol

- KOMPONEN DASAR SISTEM PENGUAT BUNYI SALURAN TUNGGAL

(Sumber : Leslie Doelle, Akustik LIngkungan)

*) Doelle Leslie, Akustik Lingkungan
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4.9.7 Sistem Pengeras Suara

+ - Sistem Terpusat

TEMBUS BUNYI P e e

PENGERAS SUARA / o
FREKUENS! RENDAH ' ,

PENGERAS SUARA ggaﬁk;l / '
/s

FREKUENS] TINGGI -

[/ 5// 7 //

v

POTONGAN

Sumber : Doelle Leslie, Akustik Lingkungan

Penguat suara ditempatkan secars gugus tunggal diatas

sumber bunyi/pemain.
Memberikan kewajaran karena bunyi/suara vang

diperkuat datang dari arah vang sama dengan bunyi

asli/suara pemain.

~ Sistem Distribusi

PENGERAS SUARA

POTONGAN

Sumber : Doelle Leslie, ‘Akustik Lingkungan
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Sistim distribusi digunakan untuk ruang audience

dengat langit-langit rendah, lantai datar dimana

rendengar/penonton tidak mempunyai garis pandang
terhadap pemain, bila bunyi/suars pemain untuk

melayani jumlah pendengar/penonton dalam jumlah vyang
besar, pada ruang-ruang yang ada kemungkinan untuk
dibagi menjadi daerah-daerah yang lebih kecil.

- Sistem Stereofonik

digunakan dua atau lebih mikrofon yang dipisahkan

didaerah pergelaran dan dihubungkan lewat saluran
penguat terpisah‘ ke@ua atau lebih pengeras suara
vang bersangkutan. Sistem ini memberi kesan bahwa
bunyi berasal dari sumber asal/pemain tanpa
diperkuat.

4.8.8 Pemakaian sistim pengeras suars

Pemakaian sistem pengeras suara pada bangunan ini

dipertimbangkan terhadép

- Jumlah penonton pada bangunan termasuk standar ukuran
sedang, yaitu 700 orang.

- pemakaian sistem pengeras suara dan perletakannya
dipertimbangan Jjuga terhadap dessin lantai yvang
miring.

- Untuk mendistribusikan bunyi/susra pemain pada jenis
pertunjukan yang dinamis. | '\

Maka digunakan penempatan sistem pengeras suara pada

pusat, atauv Jjika tidak memungkinkan juga digunakan

penempatan sistem suara Stereofonik

92




BAB V

EKESIMPULAN

9.1 RKegiatan Yang Diwadahi

Kebudayaan Indcnesia merupakan salah satu modal dasar
bagi Pembangunan Nasional. Mendorong upaya peléstarian dan
pengembangannya. Kesenian tradisional sebagi ungkapan budaya
bangsa perlu dibina dan dikembangkan agar mampu menampung dan
menumbuhkan daya cipta para seniman, meningkatkan apresiasi
masyarakat. Kesenian tradisional memberikan kebanggaan dan
pengembangannya perlu terus dilakukan melalui kreativitas
seniman hingga timbul seni kreasi baru.

Seni pertunjukan adalah kesenian vang diungkapkan dengan
gerak dan suara. Yang tercakup dalam seni Pertunjukan adalah
seni musik, seni tari dan seni teater. Seni pertunjukan
tradisional Yogyakarta digolo;gkan menjadi dua yaitu : Seni
pertunjukan: tradisional klsik dan seni pertunjukan rakyat.
Melalui kreativitas para seniman,  Seni pertunjukan
tradisional Yogyakarta mengalami perkembangan menjadi
terciptanya seni pertunjukan kreasi baru.

Dalam rangksa pelestarian dan pengembangan seni
rertunjukan Indonesia, khususnya Yogyakarta, maka usaha
pelestarian dan rengembangannya antara lain dengan menggali

dan mengaktualkan kembali seni pertujukan tradisional. Untuk

selanjutnya menyalurkan bakat para seniman, antara lain
‘dengan  terciptanya seni pertunjukan kreasi baru. Usaha
pengembangannya antara lain dengan menampilkan seni
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pertunjukan tradisional tidak menutup kemungkinan seni
pertunjukan kreasi baru dalam suatu wadah yang juga sebagi

tempat penyaluran kreativitas para seniman.

5.2 Pelaku Kegiatan
i
Penonton adalah orang atau sekelompok orang vang
me lakukan kegiatan rekreasi ataupun penelitian, dengan

mengamati kegiatan pertujukan.

Seniman dalam hal ini berfungsi ganda yaitu seniman
sebagai pemain ataupun seniman sebagai pendukung. Seniman
sebagai pemain adalah orang atau . sekelompok orang vyang
membawakan peran-peran tertentu dalam pertunjukan. Sesuai
profesinya mereka dapat menjadi penari, pemain musik/penabuh
gamelan, dalang. Sedangkan seniman sebagi pendukung adalah
orang yang mempunyai ide dalam menciptakan seni pertujukan,
melalui kreativitasnya.

Fengelola vaitn sekelompok orang yvang mempunfai
kewajiban dalam mengelola kegiatan vang diwadahi maupun
pengoprasian gedung. FPengelola dalam pengoprasian dan
pengawasan kegiatan dilakukan oleh pemerintah. Sedangkan
teknis pelaksanaan kegiatan pergelaran dibantu oleh pihak ke
IIT.

5.3 Fungsi Bangunan

Fungsi bangunan sebagai sarana pergelaran‘ seni

pertunjukan di Yogyakarta. Dengan program kegiatan

penampiian karya seni pertunjukan meliputi : seni
rertunjukan tradisional +tidak menutup kemungkinan

mewadahi seni pertunjukan kreasi baru.
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Sebagai penentu bessaran fuang adalah pertunjukan

tradisional.

Fungsi Gedung Pergelaran Seni Pertunjuksan adalah

- Saréna rergelaran/pementasan seni pertunjukan.

- Wadah untuk menampung dan menumbuhkan daya cipta para
seniman.

'~ S5alah satu upays pelestarian dan pengembangan seni
pertunjukan.

Gedung VPergelaran Seni Pertunjukan bertujuan untuk

menampung dan menumbuhkan daya cipta seniman

pertunjukan, masyarakat sébagai upaya pelestarian dan

pengembangan seni pertunjukan di Yogyakarta.

]

7

Selain itu jJuga mementaskan dengan mendapatkan

]

!

pemasukan melalui penjualan karcis pertunjukan yang
bertujuan untuk
- menampung dan menumbuhkan days cipta seniman.
- menampung aspirasi ataupun kegiatan masyarakat
- meningkatkan kehidupan seni dan éenimannya, guns
kelangsungan pelestarian dan pengembangannya.
5.4 Karakter Kegiatan
Kegiatan penconton vang merupakan penikmnat dari seni
pertunjukan mempunyai karakter tuntutan - terpenuhinya
kenikmatan dalam menyaksikan pertunjukan. Tuntutan penonton
meliputi
- kenimatan pandang disamping kenikmatan dengar.
- membutuhkan kejelasan arah serta siekulasi dan keamanan,

terutama dalam keadaan darurat.
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~ Karakter pertunjukan yang diwadahi anggun, lembut, dinamis
~ Hubungan antara penonton dan pemain selama rertunjukan,

erat dan kurang erat. '

Pengelola dengan kegiatan pengoperasian dan penglolaan
gedung, administrasi dan keterkaitan dengan instasi lain.
Kegiatan pengelols
- berkarakter statis,
- menuntut adanya privacy agar tidak terganggu oleh kegiatan-
kegiatan umum lainnya.
Kelompok Kegiatan
Dari kegiatan-kegiatan yang ada secars garis besar yaitu
~ Kegiatan pelayanan umum
Meliputi kegiatan pelayanan terhadap pengunjung/ penonton
- Keg;atan pergelaran
Meliputi kegiatan pemain dalam bentuk gerak dan suara.
- Kegiatan audience,
Kegiatan penonton dalsan menyaksikan pertunjukan.
- Kegiatan persiapan,
Kegiatan yang meliputi persiapan pemain dalam pergelaran
sertg kegiatan teknis panggung.
- Kegiatan pengelola, ’
Pengelolaan dan pengorerasian gedung.
- Kegiatan pelayanan khusus,
Kegiatan dalam pengadaan mekagikal dan elektrikal.
Dari kegiatan yang ada maka dibutuhkan ruang yang meliputi

- Ruang pelayanan umum,
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- ruang pergelaran,

- ruang sudience,

- ruang persiapan,

- ruang pengelola,

- ruang pelayanan khusus.

Bentuk Pewadahan

Fungsi bangunan untuk penampilan/pergelaran seni pertunjukan.

Mala
suara.

5.6.1

unsur gerak dapat terkomunikasikan disamping unsur

Bentuk pergelaran

Bentuk pergelaran dapat memenuhi

- karakteristik pertunjukan anggun, lembut, dinamis

- hubungan penonton-pemain erat dan kurang erat, '

- kenikmatan dengar dan kenikmatan randang.

- sirkulasi penonton jelas dan mengarahkén;

Arah pandang penonton digunakan 1 arah pandang, dengan
panggung menonjcl, sebagian ranggung terletak didalam.
Padas bagian panggung menpnjol bisa digunakan untuk
Jenis pertunjukan yang sifatnya membutuhkan erat antara
penonton dengan pemain.

Sedangkan pada panggung sebelah dalamnya digunakan
untuk‘ Jenis pertunjukan yang sifatnya kurang ersat
antara penonton dengan pemain.

Kenikmatan Pandang

Kenikmatan pandang penonton terhadap pertunjukan secara

horizontal maupun vertikal.

Kenikmatan pandang secara horizontal terhadap area
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pergelaran 130° dari penonton baris terdepan.
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Kenikmatan pandang secara'vertikal adalah 30° sampai
40° ke atas dan kebawah. Kenikmatan pandang ini dipe-
nuhi dengan dessin lantqi vang bertingkat—tingkat,

lantai depan lebih rendah dari lantai dibelsakangnya.

sta 42
Kejelasan memandang gerskan pemain dari posisi penonton
adalah Jjarak pemain dengan penonton dari tempat duduk
vang paling belakang.

Ekspresi muka dan tiap pergerakan kecil vang nampsak
jaraknya < 25 m.

Gerskan isyarat dan gerakan pemain yang dspat dibedakan
vang merupakan gerakan besar-besar 32 - 38 n.
Kenikmatan Dengar

Penonton dalam ruang pergelaran.dalam kondisi mendengar
vang baik, ysitu |

~ harus ada kekerasan bunyi/suars pemain vang cukup
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5

kepada penonton.

- adanya penyebaran bunyi/difusi bunyi dari pemain

kepada penonton.

- dihindarkan dari cacat akustik : gema, bayang-bayang

bunyi, gaung, pemusatan bunyi.
Ruéng—ruang vang terutama menuntut kenikmatan dengar

dihindarkan dari bising lingkungan.

DINDING BELAKANG
PENYERAP MENIADA.

KAN GEMA MENGHASILKAN PE- PEMANTUL MENYEBAS-
. . MANTULAN YANG KAN GEMA
MENGUNTUNGKAN *

DINDING BELLAKANG
YANG DIMIRINGKAN

DINDING BELAKANG

Hubungan Penonton dan Pemsain

Hubungan penonton dengan pemain menuntut erat dan tidak

erat.

Sirkulasi Penonton

Sirkulasi penonton harus jelas dan méngarahkan.
Tuntutan keamanan, mudah diketahui terutama dalam
keadaan darurat

Perletakan ruang sirkulasi pada ruang audience dengan
menghindarkan arah pandang penonton yang baik. Arah
pandang penonton vang baik yaitu disepanjang sumbu
longitudinal dari panggung. |

Lebar ruang sirkulasi minimal cukup dilalui oleh 3
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orang yang berjalan berderet, untuk menjaga keamanan,
tertama dalam keadaan darurat.
~ Jumlah pintu masuk ke ruang audience harus dapat
menampung/mewadahi sirkulasi penonton pada wéktu
masuk, sehingga tidak berjubel.
Pintu disediakan dengan lebar minimum 1,5 m untuk 300
penonton
5.7 Penampilan Bangunan
- Penampilan bangunan dapat mendukung kegiatan didalamnya
- Penampilan bangunan dengan mempertimbangkan lingkungan

sekitarnya.
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' BABR VI

PENDERKATAN RONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

6.1 Pendekatan Konsep Dasar Perencanaan Bangunan
6.1.1 Pendekatan Site

Perletakan site Gedung Pergelaran Seni Pertunjukan

dengan mempertimbangkan terhédap Program kegiatan dan

lingkup kegiatan rertunjukan yang diwadahi.

Sehingga perletakan Gedung Pergelaran Seni Pertunjukan

adalah

- Kesesuaian terhadap Mastersa Plan Kota Yogyakarta,
mengenai Pengembangan Kawasan Cagar Budaya
Yogyakarta.

- Merupakan Kawasan Budays yang sesuai dengan progran

kegiatan vaitu pergelaranseni pertunjukan, vang
merupakan salah satu bentuk program penampllan
budaya.

- Terletak di Pusat kota, sebagai fasilitas kebudayaan
yang memungkinkan melayani masyarakat, dengan tidak
menutnup kemungkinan melayani Wisatswan.

- kemgdahan bpencapaian dan keamanan

- tuntutan ketenangan

- Peraturan Pemerintah
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ALTERNATIF
KRITERIA
I ‘ II IIT 18%
Kenudahan 3 3 3 3
Pencapaian & 15 15 15 3
Keamanan 5 S 5 1
Tuntutan 2 2 2 2
Ketenangsn 6 2 6 2
3 1 3 1
- Peraturan 1 1 1 1
Pemerintah 5 1 3 1
5 1 3 1
Total @y
Penilaian |/ /26" /// 18 24 6
Keterangan
X = Bobot Kriteria
X
: YA Y = Penilaian
Y |
5 - baik/mendukung
3 - cukup
1 - kurang

Z = Hasil Penlaisan.
Perletakan site Gedung Pergelaran pada: Kawasan Cagar

Budaya dengan mempertimbangkan pemintakatan/penzoningan
untuk kegiatan budaya dengan bPersyaratan khusus, vaitu

pada Sisi Timur dalam Utara Kawasan Cagar Budaya.
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6.1.2 Pendekatan Penataan Site
FPenataan Site dengan mempertimbangkan’terhadap program
kegiatan dan rersyaratan pewadahan, Lerutama pada
kegiatan pergelaran vang membutihkan Persyaratan khusus
kenikmatan dengar.
Penataan site dengan mempertimbangkan
- Pengaruh suasans sibuk, ramai vang kurang nendukung
snasana santai dalam menghayati pertunjukan. ’
- FPengaruh lalulintas ramai yYyang menimbulkan bising
kurang mendukung kenikmatan kegiatan pergelaran.
~ Pengaruh kegiatan“kegiatan lain (masjid) vang tidak
memungkinkan untuk diadakan penjadwalan (adzan),
mempengaruhi penghayatan tephadap pergelaran vang
sedang berlangsung.
6.2 Pendekatan Ronsep Dasar Perancangan Ruang
6.2.1 Macam' Ruang
Macam ruang didasarkan dari bentuk kegiatan vang

diwadahi Gedung Pergelaran Seni Pertunjukan, serta

‘kebutuhan ruang untuk mewadahi kegiatan. Bentuk
kegiatan vang diwadahi meliputi keglatan pelayanan

umum/penonton, kegiatan menyaksikan seni pertunjukan,
kegiatan Fersiapan pergelaran, kegiatan pendukung
teknis pergelaran, kegiatan pengelolaan/operasional.

Dari progran kegiatan, dituangkan macam kegiatan vang

diwadahi vang meliputi : Kegiatan pelayanan
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umumn/pelayanan pengunijung, kegiatan persiapan dan
teknis ranggung, kegiatan rergelaran, kegiatan
rengelolasn, kegiatan pelayanan khusus. Adapun macam

ruang yang dibutuhkan nntuk mewadahi kegiatannya adalah

|-

Hall Pengunjung/penontqn
- Ruang pembelian karcis/ticket
- Lavatory pengunjung/penonkton
- Ruang audience/penonton:
- Ruang rpersiapan scbelum pergelaran/bgok stagde
¥ ruang dekor
¥ ruang rias wajah
¥ ruang rias baju/kostum
¥ ruang penyimpanan baju/locker
* ruang latihan akhir
- Ruang pergelaran/Dementasan/stage
* ruang pergerakan pemain/penari '
¥ ruang pendukung/pengiring/gamelan dan penabuhnya
- Ruang FPengelols
¥ Ruang Tanu
* Ruang Fimpinan
* Ruang Wakil Pimpinan
¥ Ruang Tata Usaha dan adminisfrasi
* Ruang Rapat
¥ Ruang Pemasaran/penjualan karcis
* ruang penyimpanan/gudang
- Ruang teknia ranggung

¥ ruang kontrol lighting
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¥ ruang dimmer lighting
¥ ruang kontrel sound

¥ ruang pengatur layar

- Ruang pelayanan khusug

¥ ruang genzet

¥ ruang ponps

¥ ruang mekanikal elektrikal
~ Ruang Servis

* laQatory untuk penonton

¥ lavatory untuk Femain

S

¥ lavatory untuk rengelola
¥ servis /kafetaria untuk rengunjung

* Servis untuk Femain dan pengelola

6.2.2 Pengelompokan Ruang
Pengelompokan ruang didasarkan dari rengelompokan
kebutuhan ruang yang mempunyai kesamaan sifat kegiatan
dan tuntutan pelaky keg;atan. Dari macan kegiatan
tersebut, dapat dikelompokkan sebagai berikut.
~ Ruang Felayanan Umum

Ruang relayanan  unam untuk mewadahi kegistan vang

dituijokan untuk kepentingan pelayanan

pengunjung/penconton . Dimana, kegiatan tersebut
- o3 f -

bersifat umum, untuk pelayanan tergelaran, servig

pengunjung maupun keamunannya.




Kebutuhan ruang pelayanan umum

¥ Parkir

* Ruang Satpam

¥ Hall pengunjung,/penonton

* Ruang sntri karcis/pemesanan karcis

¥ ruang renjualan karcis

¥ kafelaria pengunjung

* lavatory

Ruang pergelaran/stage

Ruang pergelaran membutuhkan ruang gerak tersendiri
vang tidak terganggu oleh kegiatan-kegiatan lain yang
dapat‘mengganggu Jalannya pergelarsn. Digunakan untuk
pergelaran seni pertunjukan.

* ruang pergerakan pemain

¥ ruang gamelan

Ruang Audience

Ruang sasudience untuk mewadahi kegiatan penonton
selama menyaksikan pergelaran. Ruang audience
berhubungan dengan kegiatan pergalaran. FPenonton
membutuhkan tingkat kenyamanan viguil disamping
auditiv. Maka ruang iqi Juga membutuhkan ruang
tersendiri agar tidak terganggu oleh kegiatan

lainnya, dan tidsk berbaur dengan kegiatan pada ruang
pergelaran.

Ruang persiapan pergelaran dan teknis panggung/back
stage

Ruang Perasiapan  dan ruang pergelaran mempunyai
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keterkaitan vang erat. Kegiatan persiapan sebagai
pendukung kegiatan rergelaran. Tetapi, kedua kegiatan
tidak saling berbaur, tetap ada batasnya tersendiri.
Persiapan tersebut meliputi/persiapan pPemain untuk
mempergelsarkan karyanya maupun persiapan dan
pendukung teknis Panggung.

¥ ruang dekor

* ruang rias baju/kostum

¥ ruang rias wajah ’

¥ ruang penyimpanan baju/locker

¥ ruang latihan skhir

¥ ruaang persiapan /green room

¥ lavatory pemain

¥ ruang kontrol lighting

¥ ruoang dimmer lighting

¥ ruang sound kontrol

¥ ruang pengatur layar

Ruang/kantor Pengelola

Ruang pengelols untuk mewadahi kegiatan operasional
dan pengelolaan gedung. Ruang ini membutuhkan ruang
gerak tersendiri pencapaiannya dipisahkan dari ruang
gerak penonton/audience.

* Parkir Pengelola

¥ Hall/ruang tamu pengelola

*

Ruang pimpinan

>

Ruang Wakil Pimpinan

Tata Usaha dan Administrasi

T %

!
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* Ruang Rapat
¥ Gudang
* Lavatory Pengelols
¥ Servis untuk pengelola
|
- Ruang Felayanan Khusus
Kegiatan yang diwadahi ruang ruang ini menimbulkan
suara bising yang dapat mengganggu kegiatan lain di
gedung ini, terutama kegiatan yang menmbutuhkan
tingkat konsentrasi visuil disamping auditiv pada
ruang pergelaran. ;
¥ ruang pompa
¥ ruang genzet
¥ ruang AC
6.2.3 Pendekatan Tata Ruang
Organisasi ruang didasarkan dari tuntutan kenyamanan
ruang dan sifat ruang pada nasing-masing kelompok ruang
vang merupakan hubungan ruang . ' Tujuan darij -
pengorganisasian ruang adalah untuk meberikan
kelancaran, kemudahan komunikasi pada masing«masing
kelompok kegiatan. Organisasi ruang didasarkan dari
- hubunganan antara kelompok kegistan.
- macam kegiatan |
HUBUNGAN RUANG
Notasi
Hubungan erat
hubungan kurang erat

tidak ads hubungan
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RUANG FELAYANAN UMUMN

palklr p@npungung/ppnonton - $\
——— ]

ruang kﬂamanan

hall ppngun mng

S

karols

B

ruang antrl/pemesanan
1 e

ruang penjualan karois

o}

B

kafetarla ppngunJung/penonton
e ——

lavatory

e e ——— )

RUANG PERGELARAN/STAGE

r; ang gerak/dktlng pemaln

lruang audlonre

RUANG FERS IAPAN EERGELARAN/BALK STAGE

ruang rias baju/kostum

wagah/makp up

ruang rias

ruang penyimpanan halu/lockel

r.‘_‘_‘v__ e

ruang latihan akhir

ruang persiapan/green room

lavatory pemain

e

luang dekuz

ru ang 1i gxtln: o
ruang dlmme llghting ‘e %416 °

ruang sound kontrol

ruang laydr

I Eetalicd

ruang penga

tu1 lav«r
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RUANG/KANTOR PENGELOLA

ruang tamu
®
ruang pimpinan o
®
ruang wakil pimpinan ® Xo
& X0 Xo
ruang tata usaha/administrasi o X0 X0
o X0 o
ruang rapat 0 X0 X0
: 0 Xo X0
ruang servis pengelola/dapur kecil o X 0
{w] ®
gudang . O
- —x O
lavatory
RUANG PELAYANAN KHUSUS
ruang bompa
(]
ruang genzet o
(o
ruang AC
ORGANISASI RUANG
Rafetaria Lavatory
L
- = |
Parkir Main Entrance Hall Rg. Audience
|
Rg. Satpanm loket Karcis

Ra. Latihan skhir Lavatory

artir ——3ide Entrance ——— Hail —— R, Rias ———— Broen Roca ——3tage
83ju % wajah

Kaiataria Loker
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Lavatory

Parkir —— 5ide Entrance —- Hall —_. Kanter Pengelgla — Stage —— Audiesce

|

ervice

Rg Satpaa Kafetaria
’ Rg Teknis Panggung

r__.Lavatory

Entrance ——— Parkir —__y,f N I fudunce ——o §tage —— 6reen Roon

Le!et !
Lavatory — R, Riass » Kafetaria Ro. Mt e

Ra. Latihap ——. Hall ~—— Kantor Pengeloly —— Lavatory
Akhir ’

6.2.4 Besaran Ruang
Besarﬁn ruang didasarkan dari macam kebutuhan ruang,
kapasitag pemakai vang diwadahi dan peralatan
pendukungnya, luas gerak tiap kegiatan. Standar besaran
ruang digunakan darj Neufert,Architec Data; Human
Dimension  and Interior Space. Sedangkan standard
besaran ruang untuk peralatan gamelan/musik didasarkan

dari sumber ASKI Surakarta.
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STANDAR BESARAN RUANG

,~ Ruang Felayanan Umun

<

Hall Pengunjung ...... ... . . _ 0,83 m*/orang
Ruang antri kareis...... .. ... . G,6 mz/orang
Ruang penjualan karcis......... . 4,0 mg/orang
Kafeataria pengunjung. .. ... ... . 1,77 mz/orang
1 Lavatory/75 orang ............. 3,0 m2

Ruang keamanan/satpam....... .. 1,8 mz/orang

- Ruang pergelaran/stage
Kebutuhan ruang gamelan digunakan dari lay outnya.
Kebutuhan ruang untuk pemain perhitungannya
didasarkan dari gerakan-gerakan pemain/penari dengan

gerakan-gerakan bebas/besar

dengan gerakan relatif statis = 4 sq.ft/penari
dengan gerakan tangan kaki/banyak = 25 sq.ft/penari
dengan gersakan dimensi/langkah~langkah besar = 300

sq.ft/penari

dengan gerakan bebasg = 4,41 mz/pemain

ruang akting.. ... ... .. .. .. . ... 4,41 m 2/‘orang

ruoang gamelan ... ... ... .. . 80 m2 |
- Ruang Audience..... . ... .. .. . . 09 mz/ orang

Ruang Dekor...... ... ... . .. . . asumsi 15 pe
Ruang rias baju. ... ... . 1;8 m 2/orang
Ruang rias wajah.. ... ....... P 1,8 m 2/orang‘
Ruang penyimpanan baju/ ldcker... 0,4 mg/orang
Green Room........ e 0,5 mg/drang
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Ruang latihan akhir = Ruang stage

Kavetaria pemain .... .
Lavatory pemain L@y .

Ruang dimmer lighting ..

Ruang sound kontrol. ... .

Ruang pengatur layar. ...

- RKantor pengelola

Ruang Pimpinan.... . .. . . ...
Ruang Wakil Pimpinan ... ....
Ruang Tu dan administrasi...... .
Ruang rapat..... .. .. . . . . .. .
Gudang. ... ... ... ... ... . .. ... . .
Lavatory. (@) ... .. ... .. . .. . .

- Ruang pelayanan khusus

Ruang pompa....... . . . . .
Ruang genzet.... . .. . . .

Ruang AC .. .. ... . .. . . -

FERHITUNGAN BESARAN RUANG

Besaran ruang didasarkan dari standar

asumsi
asumsi

asumsi

20,0 md
“

20,0 m*
3 o
4.0 m*=

2

2z
“/orang

15

AN

1,5 m“/orang

. <>
asumsi 10 m?®

o

3,0 m*=

asumsi
asumsi

asums i

besaran

ruang

dikalikan kapasitas, ditambah daerah smirkulasi 15-20%.

L

1

(3 X KE) + (5 XK X R)

L = luasan ruang

D]
i

standar besaran ruang
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R = kapasitasg ruang

R = sirkulasi 15-20% )

Ruang Felayanan Umun
- Hall pengunjung kapasitas 700 orang

0.83 m* X 700 ... ... ... ... .. 581 m?
- Ruang aniri karecis kapasitas kapasitas 700 orang

2 ~ 2
0,38 m® X 700 ... .. . ... 266 m<

- Ruang loket kapasitss 4 orang

4 m? X Ao 16 m 2
~ Kafetaria rengunjung kapasitas 10% X 700 orang
0,45 w™” X 70 ... ... ... 31,5 m”
~ Ruang hkeamanan kapasitas 2 orang
1.8 m“ X 2 ... ... B 3,6 n?
- Lavatory kapasitas 700/75 orang
3wl x roos7sy 28 p?
— e — -+
926,1 m®
sirkulasi 20% ... ... .. . 0 185,2 n?
1111,3 n?
Ruang Pergelaran,/Stage
Besaran ruang pergelaran dipengaruhi oleh Jdenis
rertunjukan yang akan dipergelarkan. Perhitungan
dilakukan berdasarkaﬁ Jenis dsan corak seninya,
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termasuk peralstan pendukungnya. Diambil seni musik

tradisional/gamelan Jawa,

]

Ruang penari/pemain gerak diambil kapasitas gerakan
besar 30 orang.

- 5

L.

4,41 m* X 30 ...... .. e e 132,3 m

- Ruang gamelan diambil luasan lay ont

. )
........................... gamelan jawa 80 m <
T e e ey

- ruang audience kapasitas 700 orang

- N
U8 m® o 700 oo B30  m2
sirkulasi 20% ... ... 126 m<

T e e Y I

Ruang Fersiapan Fergelaran,/Back Stage
n,

~ Ruang Dekor asumsi ... . ... . . 15 mz
~ Ruang rias baju dan wajah kapasitas 30 orang

1,8 m? X 30 ... e 54 m?
-~ Ruang renvimpanan baju/loker kapasitas 30

orang

0,4 m2 30 12 m2
- Ruéng rersiapan/green room kapasitas 30

orang

0.6 m® X 30 ... .. ... 15 n?




- Ruang latihan akhir = stage .. ... . . . 212,3 m=*
- Ruang dimmer Lighting ... ... ... .. . . . . 15 n<
- Ruang tontrol lighting asumsi ... ... .. 15 m2
- Ruang =ound kontrol asumsi ...... . . B m2
- Ruang pengatur layar oo o 15 m2
- Kafetaria pemain kapasitas 30 orang
L77m® X0 53,1 m?
- Lavatory pemain kapasitas 30/5
3 m< X8 18 m<
T T T e ————— o}
415,4 n?

498, 4802

Rantaor Pengelols
- Ruang pimpinan oo 20 me
~ Ruang Wakil Fimpinan ... .. . .. . . . . 20 mz
- Ruang TU dan Adm . kapasitas(5 orang

4 XS 20 n?
- Ruang rapat kapasitas 10 orang

LS m® % a0 15 p?
- Gudang ansumsi ... 15 n

Lavatory 30/5

S 18 p?
- Kafetariafdapur pengelols

1,77 m2 R 23 orang ... 40,71m2




148, 71n2
sirkalasi 20% ... ..o 29, 74m%
e T +

178,45n2
Ruang Felayanan Khusns
- Ruang Ponpa  asumsi. . R 3 me
© Ruang AC asumsiooooooo 3 m2
- Rueng Genzet ..o 3 m2
T T e e B

9 m2
Pendekatan Penampilan Bangunan
Fendekatan Fenampilan bangunan didasarkan dari

pPenampilan  bangunan sekitar/karakteristik lingkungan,
bangunan yang sudah ada di Kawasan Cagar Budaya
mempunyai langgam Indische, serta dengan
mempertimbhangkan aspek kesejarahannya.

Fenampilan bangunan mewujudkan sebagai fasilitas
kebudayaan ,

Bangunan yang melinghknpi sekitar Kawassan Cagar Budaya
vaitu : Bank Indonesia, Kantor Fos, BNI 46, bangunan
Gereja, Huseun Vredenburg. Bangunan - bangunan tersebut
berlanggam Indische.

Karakteristik bangunan vang sudah ada di Kawasan Cagar
Budaya

Bangunan yang sudah ada di KCBY adalah bangunan
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Societet Militaire dij sudut Timur Laut Kawasan,

2 bangunan rumah tinggal ditepi Selatan vang

berlanggam indische. ,

Pengujudan Karakter indische itu tampak

- adanya arsitektur dengan pelingkup dinding, dan
penggunaan sejumlah penebalan dinding serta
ornamentasi pada bagian-bagian vang dikuatkan.

- adanya pembagian kepala«badan~kaki, vang dicirikan
dengan atap miring, “tubuh” bangunan, dan adanya ﬁai
bangunan yang dikuatkan

- adanya penggunaan sejumlah ornamentasi khas indische,
dengan memadukan beberapa elemen Eropa dan Jawa.

- adanya tata lansekap Indische, yang dicirikan dengan
keteduhan, pepochonan besar, dan halaman luas.

- tidak semua ciri Lersebut dapat langsung diterapkan,
dipertimbangkan terhadap kondisi saat ini

RKawasan kolrnial rusat kota Yogyakarta tersebut pada

masa lémpau menyandang fungsi militer vang kemudian

bergeser ke fungsi hunian dan fungsi-fungsi pendukung
lainnya.

Dengan mewmpertimbangkan aspek kesejarahannya dan untuk

menjaga jiwa tempat "jenius loei" dan kesinambungan

historis, Penampilan  bangunan diarahkan bernafaskan

indische .




i 3

iy ]
R SR
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6.2.8 Pendekatan Sistim Struktur
Sistim struktur didasquan dari kebutuhan | untuk
mendapatkan ruang-ruang besar, tanpa kolon vyang dapat
menganggu kegiatan vang diwadahi .
Diprioritaskan rada ruang pergelaran dan ruang audience
dihindarkan dari kolom ditengah ruangan yang dapat
mengganggu kenikmatan pandahg dan pergerakan penonton
dan pemain.
Pada ruang rergelaran dan audiernce dibutuhkan ruang
yang bebas kolon ataupun elemen-elemen struktur vang
mengganggu kegiatannysa.
Sistim struktur vang dipakai dapat memenuhi
- fleksibilitasg dan kebebasan vang cukup bagi aktivitasg
vang ditampung didalamny;.
- kesesuaian dengan karakter fisik 1ingkungannya.
Sistim struktur vang dapat:diterapkan yaitu
Substruktur -t - hasement
- bondasi menerus darji Pasangan batuy
kali untuk menyangga beban menerus
- pondasi pelat kaki / titik untuk
menyangga beban titik vang besar
Superstruktur - - kombinasi sistim ranghka dan dinding
- kolom, ringbalk dan 5loof memakai
beton bertulang, dimensinya
disesuaikan dengan bentang dan beban
vang dipikul

- Dinding pembatag ruang digunakan
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2.7

.2.8

Pasangan batu bata

Atap/kepala © — rangka baja untuk bentang lehar
rangka kayu untuk bentang kecil

Pendekatan Elemen Pembentuk Ruang

Elemen pembentuk ruang  (dinding, 1angit~langit dan

lantai) memberikan kondisi mendengar yang baik terutama

dalam ruang audience .

- Harus ads kekerasan suara vyang cukup didalanm rualcg
rergelaran

~ Suara/ energi bunyi terdistribusikan Secara  meratsa
kepada penonton.

- Nenghindnri adanya pemusatan bunyi yang menimbulkan
kondisi nendengar yang tidak seimbang .

- Henghindari adanya, bayvangan bunyi akibat pemakaian
balkon
Hal ini sebagai dasar dalam menentukan bentuk ruang

rergelaran.

Pendekatan Sisten Penghawaah

Sistem penghawaan didasarkan dari kebutuhan pelaky
kegiatan dan =ifat rusngnyas .

Sistem penghawaan alami yéitu dengan melalui sirkulasi
udara alami melslui buknan~bukaanya/ventilasi.

Sistem penghavaan  buatan, dengan nenggunakan sistim

pendingin ruang /' Alr Conditioner Syvstem.

Pemakaian sistem renghawaan dengan nempertimbangkan

1
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- Pemanlaatan renghawaan alami

~ Apabila rpemakaian renghawaan buatan tidak
memungkinkan dikarenakan untuk memenuhi persyaratan
lain yang 1lebih renting, maka digunakan sistim
penghawaan buatan.

- Adanya penghawaan berupa pérlubangan pada dinding
berpengaruh pada penampila bangunan .,

- Ruang-ruang vyang tertutup, dimansa tidak dimungkinkan
adanya rerlobangan karena pertimbangan noise/bising
lingkungan, maka digunakan sistem penéhawaan buatan
Air Condditioner System.
Untuk renghawaan buatan harus diperhatikan terhadap
kemungkinan terjadinya noise/bising vang ditimbulkan
reralatan tersebut . Hal ini berlasku terutama pads
ruang audience dan ruang pergelsaran.

Sistim penghawaan vang digunskan yaitn

- Sistim penghawaan alami
Digunskan untuk ruang pelayanan umum, ruang
pengelols.

- Sistim Penghawaan Buatan
Digunakan untuk - ruang pergelaran ruang audience
ruang teknis panggung
Fenggunaan prenghawaan pada ruang audience dan ruang
’pergelaran digunakan sebagai rertimbangan terhadap
penampilan bangunan

- Sistim Fenghawaan Alami dan Buatan

Digunakan untuk - ruang persiapan pergelaran, ruang

12
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relayan khuosus

6.2.9 Fendekatan Sisten Penerangan/Pencahayaan
5.2.9.1 Dasar Femakaian Sistem Penerangsan

Adanya sinar matahari sebagai penerangan
alami yang dapat dimanfaatkan selama 12 jam.

- Spesifikasi ruang-ruang khusus vang tidak
memungkinkan menggunakan benerangan alami.

- Adanyva benerangan buatan dengan menggunakan
tenaga listrik a%au Benzet .

- Kebutuhan efek-efek Penerangan tertentun

6.2.9.2 Pemakaian bPenerangan

- Ruang berjendela/berventilasi vang tidak
cukup diterangi oleh penerangan alami pada
siang hari, perluy cmemperoleh penerangan
buatan . Penerangan ini terubama untuk bagian-
bagian terjauh dari jendela/ventilasi, serta
untuk menghindari kontras yang tajam dan
menggdanggn kegiatan visuil. 4y

- Ruangan yang sangat luacs tanpa ada penerangan
alami siang hari yang menembus plafon
memerlukan Penerangan buatan.
6.2.9.3 FPengertian Penerangan~Penerangan Buatan %)
- Penerangan umum, ialah Segenap  penerangan

vang terpasang secara permanen didalam

bagian-bagian Eedung terbuka untuk umun
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( tidak termasuk penerangan darurat).
Yang termasuk dalam penerangan umumn padé
bangunan ini adalah renerangan parkir,
penerangan taman, penerangan eksterior
hangunsan

- Penerangan Frimerf 'iaiah bagian dari
penerangan umum yang minimal diperlukan untuk
rengelolaan dan pengawssan gedung .

Yang termasuk dalam penerangan primer pada

bangunan ini adalah pPenerangan interior
bangunan vang berfungsi uantuk menerangi

tugas-tugas visuil.

- Penerangan dalam keadaan bahaya atau
renerangan sekunder, iaslah renerangan diluar
penerangan umum yang disediakan dalam keadaan
darurat untuk memungkinkan hadirin
meninggalkan gedung secara cepat dan aman.
Yang termasuk dalam penerangan sekunder pada
bangunan ini adalah penerangan vang berfungsi
pada keardaan darurat, terutama digunakan pada
ruang-ruang yang tertutup/bukaan-bukaan vang
sedikit. Digunsakan rada ruang audience dan
ruang pergelaran.

£6.2.9.4 Type-Type sisten Fenerangan¥)

~ Sistem Penerangan Hefata

Sistem penerangsan merata memberi penerangan

vang tersebar secara cukup seragam diseluruh
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ruangan. Dengsn -demikian tercipta kondisi
visuil yang merata untuk seluruh ruangan.
Keadaan ini cocok bagi ruangan vyang tidak

mempunyai tempat untuk pelaksanaan tugas-

tugas visuil yang khusus. Pada sistem
penerangan merats ini sejumlah titik
penerangan ditempatkan secsra tertur di

e
seluruh langit-langit.

Ruang-ruang yvang menggunakan sistem
bPenerangan merata yaitu - ruang pelayanan
umum, ruang pengelola, ruang audience.

Sistem Fenerangan Terarah

Sistem Penerangsn terarah, seluruh ruangan
memperoleh catiaya dari suatu Jurusan
tertentu. Sistem ini rodk untuk menonjolkan
obyek, untuk menciptakan bayangan~bayangan
supaya lebih tampak bentuk dan susunannya,
atau untuk menyoroti rermukaan tertentu untuk
mendapatkan cahaya sekunder dengan Jdalan
memantulkan cahaya.

Sisten renerangan terarah bisa Juga
digabungkan dengan benerangan merata, dengan
maksud mengurangi efek menjemukan vang

mungkin ditimbulkan oleh penerangan merata.

Sistem benerangan terarah dJdicapai dengan
memakai lampu pelepasan listrik vang

reflektornya diarahkan, staupun memakai
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spolight dengan reflektor bersudut lebar.
- Sistem Penerangan Setempat
Sisten penerangan setempat cahaya
dikonsentrasikan - pada tempat pelaksanaan
kegiatan visuil.
Sistem penerangan setempat diperlukan untuk -
- kegiatan visuil vang memerlukan efek-efel
cahaya tertentu
- tugas visuil yang lebih kritis
- melengkapi penerangan umum vang mungkin
terhalang mencapai sesuatny bagian ruangan
~ mengamati bentuk dan susunan benda vang
memerlukan cahaya dari satu arah.
6.2.9.5 Pemakaian Penersngan Buatan Pada Gedung
Pergelaran Seni Pertunjukan
- Ruang pelayanan umum : Penerangan merata dan
Penerangan umum
- Ruang audience : penerangan merat;,
penerangan sekunder, penerangan
- Ruang pergelaran/stage penerangan setempat,
renerangan terarah, penerangan sekunder
- Ruang back stage : Penerangan merata,
Penerangan terarah, penerangan sekunder
- Ruang pengelola : penérangan merata

- Ruang pelayanan khusus : Penerangan merata.




£.2.9.6 Penerangan Pergelaran/Panggung

¥ Fungsi
Fungsi penerangan panggung adalah : untuk
menampilkan estetika pertunjukan, untuk

menonjolkan/menciptakan  sussana yang tepat
sesual dengan garapan pertunjukan.

¥ Salah Satu Metode Penempatan lampu panggung

45°

-(
H

Fosisi penerangan yang lebih dalam, yaitu C
dan D, sebagal bsack ground lighting
memer lukan balok  balok khusus untuk
renempatannya, disesuaikan dengan renempatan
layar agar tidak terganggu naik-turunnya
layar.

Fada posisi C dan D ditempatkgn pada rangka
batang yang terletak diatas ranggung dan
dapat dinaik turunkan.

Pada posisi A dan B ditempatkan di plafond,
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diatasg ruang audience dan diarashkan ke
panggung.
Diletakkan di plafond dan samping layar
untuk menimbulkan efek-efek asap dan kabut.
Diletakkan pada kotak spotlight dibelakang
panggung .

Fada pembuatan design lampu panggung harus

diperhatikan

- ruangan vang cukup untuk pemindahan
perlengkapan lampu-lampu prada setiap

rertunjukan

- Jalan masuk kearah tempat lampu harus
dibelakang ranggung, agar bisa langsung dan
tidak mengganggu sirknlasi  dan kenikmatan
renonton

- Semua posisi lampu harus dapat dicapai,
sehingga unit-unit lampu dapat diarahkan,
difokuskan, diganti, mudah untuk pencapaian
dan perawatannya.

Fenerangan Ruang Audience

Digunakan penerangan "merata keseluruh

auditorium,‘dengan sumber sinar tidak terlihat,

tetapi hanya Sina}nya saja yang terlihat.

Fenerangan merats keseluruh bagian auditorium

ditempatkan di plafond. Sedangka penerangan di

lantai dinyalakan agar memudahkan penonton

mencapai karsinya.
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Untuk pintn keluar digunakan penerangan
sekunder untuk memudahkan penonton meninggalkan

ruangan terutams dalam keadaan darurat.

Pendekatan Utilitas Bangunan

Utilitas
- Sumber
- sistemn
- sampah
- sistem

- sistem

bangunan yang meliputi -
listrik

sanitasi

komunikasi

tata suara

6.3.1 Sumber Listrik

Sumber listrik digunakan dari PLN. Dengan

mempertimbangkan bahwa PLN dapat memenuhi permintaan

daya listrik pada setiap saat. Sehingga apabils

sewaktu-waktu akan menambah daya listrik yang lebih

besar dari yang ada, FLN akan dapat memenuhi permintaan

tersebut. Kelebihan pemakain sumber listrik dari PLN

adalah

- merupakan sumber daya vang siap pakai.

— merupakan sumber daya'yang saat ini dianggap paling
murah

- sumber tegangan bolak-balik lebih [leksibel. Sehingga
lebih mudah deisesuaikan dengan peralatan listrik
vang dipasang. Dalam hal ini terutama untuk peralatan
instrumen dan kegiatan panggung .

Dengan mempertimbangkan keteraturan pemakaian listrik,
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6.

3.2

.3.3

terutama untuk penerangan téman dan pergelaran vang

mebutuhkan penyediaan sumber listrik vital, térutama

dalam Lkesdaasn darurat, sumber listrik darurat sangat

diperlukan. Suber listrk darurat dari generator zet,

vang dipakal apabila dalam keadaan darurat, listrik

padam/mengalami gangguan .

Air Bersih

Air bersih merupakan kebutuhan vital, yang dalam hal

ini dipergunakan untuk keperluan rengunjung/toilet,

pengelola, perawatan taman, pemadam kebakaran.

Air Dbersih diperoleh dari‘pipa air minum vyang telah
N

disediakan oleh remerintah daerah.

Selain diperoleh dari pipa air minum. Juga diperlukan

air dari sumur, yang diperéunakan untuk keperluan taman

dan keperluan~keper1uan lian terutama dalam keadaan

darurat/ jaringan pipa air minum sedang rusak.

Sanitagi

Pada gedung pergelaran ini terdapat berbagai kegiatan

pentas/pergelaran seni. Dari kegiatan tersebut

menghasilkan barang buangan berupa

-~ buangan padat (sampah)
Buangan padat biasa disebut sampah, jehisnya berupa
bungkus makanan, sisa makanan, kulit buah-buahan dsb.
Sumber utams sampah berasal dari pengunjung dizamping
kegiatan rumah tangga.

- buangan cair (limbah cair)




limbah cair berups air kotor vang berasal dari kamayr
mandi dan W(C, maupun  cucian  yang berasal dari
kafetaria dan kegiatan rumah tangga pengelola.
a. Sampah

Kota madya yang sudah mempunysi Dinas Kebersihan

Kota, sehingga sistem pembuangan sampah  dapat

bergabung. Gedung pergelaran seni untuk melayani
Pengunjung dengan tujuan rekreasi, santai.
Sehingga harue rapi, bersih. Sistem pembuangan

sampah tidak mengganggu keindahan lingkungan.

Sistem Fembuangan Sampah

- Pembuangan Sampah ke tempat pembuangan akhir,
(TPA), ikut sistem pembuangan sampah vang sudah
berjalan di Kotamadya.

- Sisten rengumpulam  sampah dengan disediakan
tempat penampungan sampah

b.Limbah Cair

sistim rembuangan air kotor (riol) kota dapat

dikatakan tidak berfungsi lagi sehingga buangan

limbah cair tidak dimasukkan ke riol kota yang

ada.. |

Limbah cair vang dihasilkan bukanlah limbah kimia

vang berasal dari industri dan Jjumlahnya begitu

besar. Sehingga Lidak dipe;lukan treatment khusus

terhadap 1limbah tersebut. Maka cukup digunakan

septic Lank sebagai  penghancur limbah dan

selanjutnys ke Sumur peresapan. Air kotor vang

oy
[
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mengandung bahan kimia tidak dimasukkan ke septic
tank karena dapat mengganggu proses berlangsungnya
penghancur limbah.
6.3.4 Jaringan Komunikasi
Komunikasi ekstern dan intern. Komunikasi ekstern vang
menghubungkan antara percakapan didalam bangunan dengan
percakapan diluarnya. Sedangkan komunikasi intern vang
)
menghubunghkan percakapan antara ruang-ruang didalam
bangunan . '
Fenggunaan komunikasi dengan mempertimbangkan
- efisien
- mudah dan cepat

- murah

Jaringan komunikasi vang digunakaﬁ vaitu

- Telepon
Telepon yang melayani! komunikasgi ekstern, antara
pengelola dengan inastansi/Dinas lain.

- Intercom
Intercom digunakan untuk komunikasi didalam bangunan,
vang menghubungkan ruang satu dengan lainnya.

- Head phone
Headphone digunakan pada ruang teknis panggung, vang
digunakan untuk koordinasi penataan  teknis lampu,

maupun sound system.




BAB VII

KONSEP DASAR PERENCAHNAAN DAN PERANCANGAN

7.1 Konsep Dasar Perencanaan Bangunan

7.1.1 Letsgk Site

Direncanakan menempati Timumr Utara

- Sesuai Master Plan Kawasan Cagar Budaysa Yogyskartsa

- Pencapaisn mudah, memungkinkan untuk rewadahan dan

pelayanannys.

Merupskan

khusus.

zone kegiatan budsays dengan

| |

. Syiywedani

?obvmgah

o

—

BPENTENS
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7.2.1 Konsep Penatsan Site

- Pencapsaian mudah, s=sesusi ldengan fungsi bangunan
sebagdai fslisitas umum.

- Penataan site dengsn menggunakan barier pohon sebagai
perédam suara/bising lingkungan

~ Penempatan ruang-ruang bising/ruang yang menimbulkan
bising dan tidsak memerlukan persyaratan kondisi
mendengar yang tinggi pads site yang dipengaruhi
bising lain

-~ Penempatan rusng-ruang yang membutuhkan persyarstan
kondisi mendengsr tinggi pada bagian gite vang
tenang. |

7.2 Pendekatan Konsep Dsssar Perancangan Ruang
7.2.1 Macam Ruang

Macam ruang vang dibut: wntuk mewsdahi kegiatsnnys

adalsh

- Hall Pengunjung/penonton

- Rusng pembelian karcis/ticket

- Lavatory pengunjung/penonton

- Ruang audience/penonton

- Ruang persiaspan sebelum pergelaran/back stage
¥ rusng dekor
¥ ruang rias wajsh
* ruang rias baju/kostum
X ruang penyimpansn baju/locker

¥ ruang latihsn skhir
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- Ruang pergelaran/pementasan/stage
¥ ruang perderskan pemain/pensari

/

¥ ruang pendukung/pengiring/gamelan dan penabuhnya

- Ruang Pengelola
* Ruang Tamu
* Ruang Pimpinan
¥ Ruang Wakil Pimpinan
* Ruang Tsta Usahsn dsan administrasi
¥ Ruang Rapst
X Ruang Pemasarsn/penjuslan karcis

¥ ruang penyimpanan/gudahg

- Ruang teknis panggung

¥ ruasng kontrol lighting

»*

rusng dimmer lighting

»*

ruang kontrol sound

*

ruang pengatur layar

- Ruang pelayanan khusus

¥ ruang genzet

¥ ruang pomps

¥ ruand meksniksl elektrikal
- Ruang Servis

X lavatory untubl penonton

¥ lavatory untuk pemsin

* lavatory untuk pengelols
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S

*

servis /kafetarias untuk pengunjung

Servis untuk pemain dsn pengelols

- Kebutuhsn ruang pelsyansn umum

X

*

*

¥*

*

X

Parkir

Ruang Satpam

Hall pengunjung/penongon

Ruang antri karcis/peﬂesanan kharcis
ruang penjualan karcis‘

kafetaria rengunjung

lavatory

- Rusng pergelsran/stage ,

K

X

ruang pergerakan pemain

ruang pengiring/gamelan

- Ruang Audience

- Ruang persispan pergelaran dsn teknie ranggung,/back

stage.

K

K

¥

ruang dekor

ruang rias baju/kostum

ruang rias wajah

ruang penyimpanan bsgju/locker
ruang latihan skhir

ruang servis/kafetaria pemsin .
lavatory pemain

ruang kontrol lighting

ruang dimmer lighting

ruéng sound kontrol

ruang pengatur layar
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- Ruang kantor pengelola
¥ Parkir Pengelola
* Hall/ruang tamu pengelols
¥ Ruang pimpinan
¥ Ruang Wakil Pimpinan
¥ Tata Usaha dan Administrasi
* Ruang Rapat
X Gudang
* Lavatory Pengeloia ,
* Servis untuk pengelola.
- Ruang Pelayanan Khusus
* ruang pompa
X ruang genzet

* ruang AC

7.2.2 Pola Tatsa Ruang

fg Satpaa Xafetaria
Rq Teknis Panggung

[__-.Lavatorv
Entrance —— Parkir Haf 1 Audunte —— Stage —— Green Roca

Loket
Lavatory —— Rg. Riss - Kafetaria Pa. Mkt

~

Ra. Latikan —— Hall SZ— Fantor Pang2lols —— Lavatory
Athir
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Besaran Ruang

Ruang Pelsyanan Umum

- Hall pengunjung kapasitas 700 orang ...;. 581 m2
- Ruang antri kareis kapasitas 700 orang . 268 m2
- Ruang penjuslan karcis/loket . ... . . . | 186 n”
- Kafetaria pengunjung kapssitas 10% X 700
OLaNE .. ... 1,5 m?
- Ruang keamanan kapasitas 2 orang....... 3,6 m?
- Lavatory kapasitas 700/75 orang ....... 28 m2
+
910,1 m?
sirkulasi 20% ... ... ... .. 182.0 n?
+

1111,32m2

Ruang Pergelaran/Stage

- Ruang penari/pemsain gerak diambil kspasitas gerakan

besar 30 orang....... ... ... ... ... . 132,3 m?
- Luasan lay out gamelan jawa 80 m2
"

Ruang Audience

- Ruang sudience kapasitas 700 orang ..... 6530 m2
sirkulasi 20% ............. .. ... .. . 126 m?
756 m2
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Rusng Persispan Pergelsrsn/Bsck Stage

- Ruang Dekor asumsi .............. ... . . . 15 m?
- Ruang rias baiu dan wajsh khapasitas

30 orang ... 54 m?
- Ruang penyimpanan bsju/loker kapasitas’

30 orang ... L 12 m2
- Ruang persiapan/green room kapasitsas

30 orang ... 15 m?
~ Ruang lstihan akhir = stage ... ... .. ... . 212,3 m2
- Ruang dimmer lighting ....... ... ... . | 15 m2
- Ruang kontrol lighting ssumsi ........ . . 15 m2
- Ruang sound kontrol asumsi ............ . B m2
- Ruang pengatur layar .......... ... . . .. . 15 m2
- Kafetaria pemsin kspssitas 30 ..... . . . . 53,1 m2
- Lavatory pemain kapasitss 1lav/Sorang. .. 18 m?

415,4 n?
sirkulasi 20% 83,88m*
498, 48n?

Kantor Pengelols
- Ruang pimpinan ....... ... . ... .. . ... 20 me
- Ruang Wskil Pimpinan ............... . 20 n?
- Ruang TU dan Adm. kapasitas 5 orangd. ... 20 m2
- Ruang rapat kapasitas 10 orang ........ 15 m2
- Gudang ansumsi ....... .. L 15 m?




N

- Lavatory 1 lav/Sorang ........... . . 18 m
- Kafetaria Pengelola .. ... .. .. . . . 40,71m2
+
’ 148,71 m?
sirkulasi 20% .......... . o 29.74 n?
— +
178,45 m”
Ruang Pelasyansn Khusus
- Ruang Pompa asumsi......... ... .. .. . 3 m2
- Ruang AC ssumsi ... ... .. .. . .. .. . . 3 m2
= Rauang Genzet ... .. ... ... . . . .. .. . . - | 3 m?
+
12 m?
.2.4 Pensampilan Bangunan
- adanya arsitektur dengan pelingkup dinding, dan
penddunaan sejumlsh penebalan dinding serts ornamen-

tasi pada bagian-bagian vang dikuatkan.

adanya pembagian kepala~badan—kaki, vang dicirikan
dengsan stap mirving, “"tubuh" bangunsn, dsan adanysa kaki
bangunan yang diknsatkan

adanya penggunsaan sejumlah ornamentssi khas indische,
dengan memaduksan beberapa elemen Eropa dan Jawa.
adanysa tata lansehkap Indische, yang dicirikan dengan

keteduhan, pepohonsan besar.
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7.2.5 Sistem Struktur

Sistim struktur yang dapat diterapkan yaitu

Substruktur

Superstruktur

Atap/kepala

7.2.6 Bentuk ruang

- basement
rondasi menerus dari passangan batu kali
untuk menysnggs beban menerus
pondasi pelat kaki / titik untuk

menyangga beban titik yang besar

kombinasi sistim rangka dsn dinding
kolom, ringbalk dan sloof memaksai beton
bertulang, dimensinya disesusikan dengsn
bentang dan beban vang dipikul

Dinding ‘pembatas ruang digunakan
pasangan bstu ksli

rangka baja untuk bentang lebar

- rangka kayu untuk bentang kecil

pergelsran

!

Bentuk ruang pergelaran memberiksn persyarstan kondisi

mendengar yang bsaik dengan cara

~ Menghindsari

langit-langit, dinding dan lantai.

banvaknya bidang-bidang sejsjar antars

!

~ Menghindsri bidang-bidang cekung vang dapat menimbul-

kan pemusstan bunyi.

- Apabila digunsksn balkon, maka kedslamsn ruang diba-

wah balkon

tidak lebih dari 2,5 kali ketinggian

bagian depan balkon.
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2.7

.2.8

- Penggunaan bahan-bshan remantul dan penyerap
sebagail akustik ruang.

Sistem Penghawaan

Sistim penghawaan yang digunskan yaitu :

- Sistim penghswasn alami
Digunakan untuk : ruang pelayanan uamum, ruang p
lola.

- Sistim Penghawsaan Buafan
Digunaknan  untuk - rnang pergelaran ranng s
ruang teknis panggung

- Sistim FPenghawaan Alami dan Buatan
Digunakan untuk : ruang persiapan pergelaran,

relaysn khusus

Sistem Penerangan/penoahayaan

bunyi

enge -

inriena

ruang

Pemakaian Penerangan Bustsan Pads Gedung Pergelsrsn Seni

Pertunjukan

- Rusng pelsysnan umum Penerangan merats dan penersn -

~ gan umum

- Rusng audience . penefangan mersta, penerangan se-
kunder. ‘

- Ruang pergelaran/stage penerangdan setempat, pener-
angan terarah, penerangén sekunder

- Ruang back stage : penerangan merats, penerangsan

terarah, penerangan sekunder
-~ Ruang pengelols : penerangsan mersts

- Ruang pelaysanan khusus : penerangsan mersata.
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7.2.8.1 Penerangan Pergelaran/?anggung
¥ Fungsi
Fungsi penerangan pangdung sdalah : untuk menampil-
kan estebika pertunjuksan, untuk menonjolkan/mencip-
takan suasana yang tepat sesnai dengan garspan
pertunjukan.

¥ Salah Satu Contoh Hetode penempatan lsmpu panggung

Posisi penerangan vang lebih dslam, yaitu C dan D,
sebggai back ground lighting memerlukan balok balok
khusus untuk  penempstannya, disesuaikan dengsn
penempatan laysar agar tidak terganggn naik-turunnys
laysr.

Fada pogisi C dan D ditempatkan pada rangka batsng
vang terletsk distas pangdung dan  dapat dinaik
turunkan.

Pada posisi A dan R diteﬁpatkan di plafond, diatsas

ruang audience dan diarahkan ke panggung .
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Diletakkén di plafond dan samping layar untuk
menimbulkan efek-efek asap dan kabut .
Diletakkan pads kotak spotlight dibelakang panggung.

. Padsa rembuatan - design lampu panggung harus

‘

diperhatikan

diatug |
J panggns
s

y il
—d “
— kotak k‘“‘? v <J

;Poo{’. lﬂ"\f d(\z‘,’*ﬁl;.kahfdl‘sam ij
a\yu
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- ruangsn yang cukup untuk premindsahan perlengkapan
lampu-lampu pads setisp pertuniukan

- Jalan masuk kearsh tempat lsmpu harus dibelakang
rPanggung, agar biss langsung dan tidak mnengganggu
sirkulasi dan kenikmatan penonton

- Semua posisgi lampu harus dapat dicapai, sehinggsan
unit-unit lampu dapat diarahkan, difokﬁskan,
diganti, mudsh untuk pencapaian dan rerawatannyva.

7.2.8.2 Penefangan Ruang Audience

Digunakan penersngan merata keseluruh auditorium,

dengan sumber sinar tidsk terlihat, tetspi hanysa
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sinarnys sajsa vang terlihat.

Penerangan merata keseluruh bagian auditorium
ditempatkan di plafond. Sedanghkan penerangan di
lantai dinyslakan agar memudahkan penonton mencapai
kursinys.

Untuk pintu keluar digunakan penerandan sekunder
untuk memudahkan penonton merninggalkan ruangsn

terutama dalam keadaan darurat.

7.3 Utilitas Bangunsn

7.3.1 Sumber Listrik

- Sumber Listrik utama dari PLN

Genzet vyang digunakan sebagai cadangan. Digunakan

apabila listrik dsri PL& pradam / mengalami gangguan

7.3.2 Air Bersih

Air bersih diperoleh dari !

PAM

- Sumber Air Bersih (sumar)

7.3.3 Sanitasi

Sistem Pembuangsan Sampah

Sistem pengumpulan sampah dengan disediskan renampun-

gan sampsah, untnk selsnjutnys dibuang ke TPA ( tempst

!

pembuangsan akhir)

Limbah Cair

- Digunakan Septic Tank, Sumur Peresspan untuk s=elan-

Jutnya disalurksn ke riol kota
Limbah xair yang mengandung bshan kimia /dari kafe-

taria tidak disalurkan melalni Septic Tank.
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7.3.4 Jaringan Komunikssi
~ Telepon
- Intercom

~ Headphone
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Tabel Noise yang diteruskan lewat udars vang berasal dari luar

gedung dan metode pembatasanya.

Tempat masuk

Metote pembatasannya

1. Pintu-pintu

2. Jendela-jendels

Rapsat udars.

Garis retakan kecil dapat menaikkan
level suara vang ditransmisikan dengan
6 db.

Ukuran yang tepat dan rapat Juga
penting/diperlukan bagi operasi vang
efisien dari sistem ventilasi.
Retelitian dari sistem pinta ganda
Juga diperlukan juga untuk mengisolir
toko/shop dari panggung bils shop itu
Juga dipergunakan sewaktu pertunjukkan
berlangsung! Pembukaan pintu-pintun
pada gang/hall biasanya 1lebih kecil
masélahnyg dari pada bilsa terbuka
kejalan. - Sebaiknya térbuka hanya

kedalam ruang-ruang yang bisa dibikin

Tidak ada ruang Jjendela di ruang
perdelaran. Bila diperlukan digunakan

Jendela gandsa vang tidak dapat dibuka.




Tempat masuk

Metode Pembatasannya

3. Papan-papan ceiling

4. Ruang proyektor

5. Saluran-saluran

ventilasi

Susra-suara yang datang dari lantai
atasdibatasi dengan insulasi atap, cat
walk vyang solid , pintu-pintu yang

rapat.

Mesin-mesin yang bersuara halus.
Dinding"dinding penyerap suara Jjuga
ceilling didalam ruang.

Kaca pada lubang proyeksi.

1. Tanpa sambungan logam antars blower
dan komponeﬁ—komponen struktur lo-
gam, atau blower dan pipa/salﬁran.

2. Baluran-saluram dan diffuser cukup
lebar hingga tidak mendengung atau
bergetar bila terus berjalan dengan
kecepatan penuh ( di atas kecepatan
operasi normal ).

3. Saluran-saluran di tepi insulasi/

isoclasi suara.

Slab yang masif dengan ceiling yang

rapat bila perlu ceiling yvang




Noise vyang ditransmisikan lewat udara berasal dari dalam teater

dan metode pencegahannya.

Sumber " Metode Pencegahan
1. Radiator Pemanas ruang tidsak dipergunakan di
Indonesisa.
2. Kendaraan pengang- 1: Dengan roller bearing atau ball

kut di panggung, bearing yang baik dengan- jalur/

disc ( noise membe- track yang dipasang pada lantai

sar karena rever- panggung.

brasi dari lantai 2. Revolving stage/panggung berputar

panggung. " yvand memiliki struktur pendukung
sendi}i.

3. Elevaior cukup tenang kecuali dari

tipe screw Jjack atau pergeseran

terlaslu cepat.

Pengunjung/penonton

(berbicara,berguman)

Cross over, belakang sedapat mungkin
dibuat sebagai penyerap suars.

Pintu-pintu lobby vang
berseberangan dengan - ruang-ruang
samping di gunakan ' sebagai pintn

keluar tidak pada saat show.




Sumber

Metode Pencegsahannya

i

5. Telephone

Pisahkan cross over belakang déri
gedung dengan dinding-dinding gelas
bagi gedung bioskop.

Carpet.

Tempat duduk vang tidak berfungsi.

Lapisan karet pada kaki-kaki kursi dan

standard.

1. Tempat dimana pembukaan pintu tidak

akan mengirimkan suara sampai
didalam gedung /panggung.
Penggunasan headphone pada kegiatan

teknis panggung




Tempat masuk

Metode Pembatasannya

7. Alternator,
bagi peralatan yang
menggunakan motor

listrik

mengantung pada pengantung vang

flexibel.

Tempatkan dalam ruangan bawsh tanah di

luar gedung.




NHoise dengan transmisi lewat bends padat dan pencegahannya.

Sumber Metode pencegahannya

1. AHU Ditempatkan dibawah voyer.

Isolasi dan ruang kedap suara.

3. Plumbing Lebih dari satu dinding - di antara
gedung dan fasilitas.
Isolasi " dari komponen-komponen

struktur.
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GAMELAN JAWA

Nama Alat Area Fengoprasian
1 rebab 0,8 x 0,8 = 0,64 n?
2 kendang 3 huah 1,25% 1,2 = 1,50 p2
3 gender barung 3 buah 1,5 x 1,8 = 2,7 m2
4 gender penerus 3 buah 1,7 x 1,2 = 2,04 m2
5 bonang barung 2 buah 2,52x 2,48 = B,2 m‘('2
B bonang penerus 2 bush 2,2 x 2,44 = 5,37 m"'E
7 slentem 2 Lual 2,03x 2,6 = 6,84 mo
8 saron demung 2 buah 1,30x 1,35 = 1,8231112
9 saron barung 3 buah 1,1 x 2,2 = 2,42 m"r‘j
10 saron penerus 2 buah 0,95x 1,0% = 1,00 m2
11 kenong 2,7 x 2,7 = 7,29 n?

12 kempnl

13 gong 1,8 x 2,5 = 4.5 pe
14 ketuk/kempyang 2 buah 1,00x 1,20 = 1,20 m2
15 clempung
16 siter 1,4 x 1,2 = 1,88 nZ
17 siter penerns

2

18 gambang 3 bush 1,9 x 2,6 = 4,94 n




19 suling 0,8 x 0,8 = 0,84 m<
20 waranggana,/pesinden 1,6 x 2,25 = 3,375m2
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KOORDINAT a b C d X Y
1] 500 | 20 12.7 | 106,7 500.0 20.0
2| 500 | 20 12.7 | 106,7 606.7 32.7
3| 500 | 20 12.7 | 106,7 713.4 45.4
4 | 500 | 20 12.7 | 106,7 820.1 58.1
5| 500 [ 20 12.7 | 106,7 926.8 70.8
6| 500 | 20 12.7 | 106,7 1,033.5 83.5
71| 500 | 20 12.7 | 106,7 1,140.2 96.2
8| 500 | 20 12.7 | 106,7 1,246.9 108.9
9| 500 | 20 12.7 | 106,7 1,353.6 121.6
10| 500 | 20 12.7 | 106,7 1,460.3 134.3
11| 500 | 20 12.7 | 106,7 1,567.0 147.0
12| 500 | 20 12.7 | 106,7 1,673.7 159.7
13| 500 | 20 12.7 | 106,7 1,780.4 172.4
14 | 500 | 20 12.7 | 106,7 1,887.1 185.1
15 | 500 | 20 12.7 | 106,7 1,993.8 197.8
16 | 500 | 20 12.7 | 106,7 2,100.5 2105
17 | 500 | 20 12.7 | 106,7 2,207.2 223.2
18 | 500 | 20 12.7 | 106,7 2,313.9 235.9
19| 500 | 20 12.7 | 106,7 2,420.6 248.6
20| 500 | 20 12.7 | 106,7 2,527.3 261.3
21 | 500 | 20 12.7 | 106,7 2,634.0 274.0
22 | 500 | 20 12.7 | 106,7 2,740.7 286.7
23| 500 | 20 12.7 | 106,7 2,847.4 299.4
24 | 500 | 20 12.7 | 106,7 2,954.1 3121
Keterangan :

a = Jarak penonton terdepan dengan stage/ panggung
b = Beda ketinggian penonton terdepan dengan panggung
¢ = Perbedaan ketinggian tiap deret penonton

d = Lebar tiap deret penonton
X = Jarak dari stage ke deret n
Y = Perbedaan tinggi penonton dari permukaan stage




Lebar deretan kursi = 166,7 cm.

Beda ketinggian mata penonton tiap deret = 12,7 cm.
Tinggi mata penonton posisi duduk = 111,4 cm.

Jarak penonton terbelaksng sampai ;dengan stage
diambil = 3000 cm. '

Jarak penonton terdepan dengan sfage = 500 cn.

Beda tinggi mats penonton terdepan dengan panggung

= 20 cm.

Sudut pandang penonton terdepan dengan proscenium
stage = 30 °.

Sudut pandang penonton terbelakang = maksimum = 30

-] o

, minimum = 20

2500
Jumlah deret
deret.

= 23,4 - 24

106,7




10.

DAFTAR PUSTAKA

Edi Sedyawati, Pertumbuhan Seni Pertunjukan, Sinar
Harapan Jjakarta 1881.

Ketetapan MPR RI Nomor II/MPR/1993 Tentang GBHN.

Departemen Pekerjasan Umum Kanwil DIY, Studi Kawasan
Cagar Budaya Yogyakarta, Yogyakartas 1891-1892.

Prof. Dr. Soedarsono, Kesenian, Bahasa dan Folklor
Jawa, Dep Dik Bud 1986.

Hermen Hary, Strategi Kebudaysaan.
Neufret, Architec Data.

Leslie Doele, Akustik Lingkungan, Erlangga Jskarta
1980.

............ Standar Perencanaan Penerangsan Buatan.

Theaters and Auditoriums Julius Panera ATA.

Harold Buris Meyer and Edward C Cole, Theaters and
Auditoriums, Reinhold Publishing Cooperation.




